DINAMIKA KEBIJAKAN SERTIFIKASI GURU DAN PERUBAHAN

KINERJA GURU SEKOLAH DASAR SE-GUGUS KECAMATAN

KRAGAN KABUPATEN REMBANG by Dewi Avivah, Chandra Sari
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 
I 
Surat Ijin Penelitian  
 
 
 











  
 
 
LAMPIRAN 
II 
Pedoman Wawancara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA  
A. Kepala Sekolah Dan Pengawas  
1. Identitas Diri  
a. Nama   :     
b. Jabatan/Golongan  : 
c. Usia   : 
d. Agama   : 
e. Pekerjaan   : 
f. Alamat   : 
g. Pendidikan Terakhir : 
2. Pertanyaan Wawancara  
a. Bagaimana pemahaman Bapak mengenai Kebijakan Sertifikasi Guru? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan Kebijakan Sertifikasi Guru di Sekolah 
Dasar yang bapak pimpin?  
c. Bagaimana sosialisasi Kebijakan dari Pemerintah Provinsi semarang 
terkait dengan Kebijakan Sertifikasi Guru khususnya pada tingkat Sekolah 
Dasar?    
d. Sejak kapan Kebijakan Sertifikasi Guru itu dilaksanakan di sekolah ini? 
e. Pada pertama kali adanya Kebijakan Sertifikasi Guru, berapa maksimal 
guru di Sekolah ini yang mengikuti sertifikasi? 
f. Apa sajakah syarat-syarat mengikuti Sertifikasi Guru khususnya di tingkat 
sekolah Dasar? Apakah ada perbedaan dengan syarat-syarat mengikuti 
Sertifikasi Guru pada tingkat Sekolah Menengah? 
g. Bagaimana respon para guru terhadap adanya Kebijakan Sertifikasi Guru? 
h. Sudah berapa lama Kebijakan Sertifikasi Guru berlangsung di Sekolah 
Bapak?Sampai tahun ini, sudah berapa banyak Guru yang telah mengikuti 
sertifikasi? 
i. Menurut Bapak, bagaimana kinerja Guru sebelum mengikuti sertifikasi? 
 j. Bagaimana kinerja guru yang telah mengikuti sertifikasi? Apa ada 
perbedaannya? 
k. Sejauh mana pengaruh yang diberikan oleh guru yang telah mengikuti 
sertifikasi terhadap peningkatan mutu Sekolah? 
l. Menurut Bapak, apakah ada faktor penghambat dan faktor pendorong 
dalam pelaksanaan Kebijakan Sertifikasi Guru di Sekolah ini? Jika ada, 
apa sajakah faktor penghambat dan apa sajakah faktor pendorongnya? 
m. Menurut pendapat Bapak, apakah Kebijakan Sertifikasi Guru efektif 
dalam peningkatan mutu pendidikan?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 B. Guru Sekolah  
1. Identitas Diri  
a. Nama   :     
b. Jabatan/Golongan  : 
c. Usia   : 
d. Agama   : 
e. Pekerjaan   : 
f. Alamat   : 
g. Pendidikan Terakhir : 
2. Pertanyaan Wawancara  
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai Kebijakan Sertifikasi Guru? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan Kebijakan Sertifikasi Guru di Sekolah ini? 
c. Bagaimana sosialisasi Kebijakan dari Pemerintah Provinsi semarang 
terkait dengan Kebijakan Sertifikasi Guru khususnya pada tingkat Sekolah 
Dasar?    
d. Sejak kapan Kebijakan Sertifikasi Guru itu dilaksanakan di sekolah ini? 
e. Kapan Bapak/Ibu mengikuti Sertifikasi Guru? 
f. Apa sajakah syarat-syarat mengikuti Sertifikasi Guru khususnya di tingkat 
sekolah Dasar? Apakah ada perbedaan dengan syarat-syarat mengikuti 
Sertifikasi Guru pada tingkat Sekolah Menengah? 
g. Bagaimana respon para guru terhadap adanya Kebijakan Sertifikasi Guru? 
h. Sudah berapa lama Kebijakan Sertifikasi Guru berlangsung di Sekolah 
ini? Sampai tahun ini, sudah berapa banyak Guru yang telah mengikuti 
sertifikasi? 
i. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kinerja Guru sebelum mengikuti 
sertifikasi? 
j. Bagaimana kinerja guru yang telah mengikuti sertifikasi? Apa ada 
perbedaannya? 
 k. Perubahan apa saja yang telah Bapak/Ibu berikan terhadap peningkatan 
mutu Sekolah setelah Bapak/Ibu mengikuti sertifikasi? 
l. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada faktor penghambat dan faktor pendorong 
dalam pelaksanaan Kebijakan Sertifikasi Guru di Sekolah ini? Jika ada, 
apa sajakah faktor penghambat dan apa sajakah faktor pendorongnya? 
m. Menurut pendapat Bapak, apakah Kebijakan Sertifikasi Guru efektif 
dalam peningkatan mutu pendidikan?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C. Ketua Kelas 5 
1. Identitas Diri  
a. Nama    : 
b. Kelas    : 
c. Usia   : 
d. Agama   : 
e. Alamat   : 
2. Pertanyaan Wawancara 
a. Apakah anda tahu mengenai Kebijakan Sertifikasi Guru yang ada di 
Sekolah ini? Jika tahu, apa arti Sertifikasi Guru menurut anda? 
b. Setahu anda, siapa sajakah guru yang mengikuti sertifikasi? 
c. Perubahan apa saja yang anda rasakan sebelum dan sesudah terhadap 
Bapak/Ibu guru yang telah mengikuti sertifikasi? 
d. Bagaimana kinerja guru yang belum dan yang telah mengikuti sertifikasi 
di dalam proses kegiatan belajar mengajar? 
e. Permasalahan apa sajakah yang muncul ketika Bapak/Ibu guru sedang 
mengikuti sertifikasi? 
f. Bagaiamana respon anda terhadap Bapak/Iu guru yang telah mengikuti 
sertifikasi? 
g. Bagaimana pengaruh Bapak/Ibu guru yang belum dan yang telah 
mengikuti sertifikasi terhadap peningkatan mutu Sekolah? 
h. Perubahan apa yang anda inginkan dari Bapak/Ibu guru yang telah 
mengikuti sertifikasi dalam peningkatan mutu Sekolah dan prestasi 
Sekolah? 
i. Menurut anda, apakah Sekolah ini sudah lebih baik dari sebelum 
Bapak/Ibu guru mengikuti sertifikasi?       
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 HASIL WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah Dan Pengawas 
1. SD NEGERI 1 PANDANGAN WETAN 
a. Kepala Sekolah  
• Identitas Diri  
 Nama   : Sardji, S. Pd   
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/Iva 
 Usia   : 39 tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Desa Sudan Kecamatan Kragan  
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil wawancara  
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan yang menguntungkan 
bagi setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini 
guru mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang 
pendidik yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal 
akademik bagi para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih hanya berbentuk pemanggilan bagi 
guru yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, saya 
sendiri anggota pertama dari seluruh Sekolah Dasar yang ada di 
Kecamatan Kragan ini, jadi kalau prosesnya ya hanya diberi 
penyuluhan-penyuluhan tentang bagaimana menjadi seorang 
pendidik yang berkompeten dan berkualitas dalam meningkatkan 
prestasi sekolah maupun prestasi dari para peserta didik melalui 
raport dan beberapa lomba baik akademik maupun non-
akademik,waduh, mbak, maaf ni ya, saya atau bahkan para guru 
yang lain nggak ada yang punya SK, punyanya hanya sertifikat 
 saja, kalau SK itu bentuk hanya 1 surat yang isinya mengenai 
siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk giliran mengikuti 
sertifikasi, gitu, mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak 
turunnya kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya 
kebijakan sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. Kalu itu cuma 2 orang yang pertama kali mengikuti sertifikasi ini, 
itu kalau hanya untuk sekolah ini aja ya mbak, tapi kalau sekolah 
yang lain saya sendiri tidak tahu menahu.  
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya 
sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau 
guru yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan 
dari D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah 
untuk memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh 
mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, 
golongan IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, 
sedangkan kalau dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, 
kalau perbedaannya dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru 
pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak ada perbedaannya, Cuma 
kalau dalam penataran atau penyematan gelar ketika ingin 
mendapatkan gelar S1 ya kelasnya saja yang disendirikan. .  
 7.  Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan 
adanya kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu 
untuk menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak 
setelah turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 
3-4 tahun lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti 
sudah sekitar 10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka 
terkadang sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang 
guru, mereka sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar 
mengajar di dalam kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah 
dengan alasan agar mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa 
menyalakan kompor di dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi 
semakin membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari 
seorang guru, mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru 
yang profesional dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi 
peserta didik, tentu ada perbedaannya dengan ketika mereka belum 
mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih 
sudah terlihat mbak, ada buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-
anak yang dilombakan pada tingkat kecamatan maupun kabupaten 
atau bahkan provinsi itu keanyakan dari siswa yang diajar oleh 
bapak atau ibu guru yang sudah ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Ya sejauh dari kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru itu 
sendiri mbak, kalau dalam prestasi baik akademik maupun non-
akademik, mereka selalu memberikan yang terbaik untuk 
 perkembangan prestasi peserta didik mereka, dan biasanya itu 
dilakukan oleh wali kelas terutama dalam bidang akademik. 
12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana 
kalau masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk 
sekolah lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat 
gelar S1, saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau 
pendorongnya ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji 
tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
2.  SD NEGERI 2 PANDANGAN WETAN 
• Identitas Diri 
 Nama   : Sri Hastuti, S. Pd     
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/ IVa 
 Usia   : 52 tahun  
 Agama   : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Depan Kantor Kecamatan Kragan 
 Pendidikan Terakhir : D2  
• Hasil Wawancara  
1. Adanya kebijakan ini maka dalam segi finansial para guru yang 
mengikuti sertifikasi ini amat sangat mendukung sekali mbak, 
karena dengan begitu guru mendapatkan gaji tambahan, selain itu 
dengan adanya program kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah 
telah menciptakan guru-guru yang profesional untuk meningkatkan 
prestasi siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
 2. Wah, mbak, maaf ya mbak, saya atau bahkan para guru yang lain 
itu tidak ada yang memiliki  SK Sertifikasi, tapi hanya sertifikat 
saja, kalau SK itu bentuk hanya 1 surat yang isinya mengenai 
siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk giliran mengikuti 
sertifikasi, mbak, itu mengacu dari persetujuan keputusan tentang 
kebijakan sertifikasi ini dari pemerintah pusat. 
3. Sejak awal adanya kebijakan sertifikasi ini para pendidik 
sebenarnya merasa tertekan karena itu merupakan tuntutan untuk 
meningkatkan prestasi sekolah dan peserta didik 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak 
turunnya kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya 
kebijakan sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. Wah mbak, kalau itu saya sudah lupa, yang penting lebih dari 2 
orang, lebih tepatnya kepala terlebih dulu 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu 
kalau syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, 
saya sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang 
telah mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 
orangnya masih proses.  
 9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti 
sertifikasi masih lumayan berantakan karena mereka sering 
melalaikan tugas mereka sebagai seorang pendidik 
10. Jelas ada perbedaan, waktu mereka telah mengikuti sertifikasi 
kinerja mereka semakin membaik, terbuk mereka semakin fokus 
untuk selalu meningkatkan prestasi siswa baik dalam hal akademik 
maupun non-akademik 
11. Pengaruh mereka sangat besar dalam peningkatan mutu sekolah 
terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa akademik dan 
non-akademik, meski tidak mendapat prestasi yang unggul dari 
sekolah lain, namun setidaknya para guru tersebut telah 
membuktikan kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan guna 
meningkatkan mutu pendidikan 
12. Setiap kebijakan yang diputuskan oleh pemerintah maka akan ada 
faktor positif dan negatifnya, mengenai bentuknya suatu faktor 
tergantung dari orang menjalaninya, kalau menurut saya sendiri 
faktornya hanya berupa agar strata sosialnya sama saja dengan 
guru yang berkompeten walaupun belum mengikuti sertifikasi 
13. Sangat efektif, seperti yang saya katakan tadi, dalam peningkatan 
mutu sekolah terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa 
akademik dan non-akademik, meski tidak mendapat prestasi yang 
unggul dari sekolah lain, namun setidaknya para guru tersebut 
telah membuktikan kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan 
guna meningkatkan mutu pendidikan  
3. SD NEGERI 1 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri 
 Nama   : Mashadi, S. Pd    
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/ IVa 
  Usia    : 56 Tahun  
 Agama   : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik  
 Alamat   : Ds. Sendang Mulyo 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara 
1. Sertifikasi itu sangat baik, ya Alhamdulillah kalau ada kebijakan 
seperti ini, karena kebijakan ini berguna untuk membimbing 
pendidik menjadi seorang guru yang profesional dan kompeten 
dalam bidang pedidikan baik akademik maupun non-akademik.   
2. Proses pelaksanaan kebijakan ini dalam sekolah selama ini baik, 
bahkan tidak seperti dulu yang siswa selalu mengeluh karena guru 
kelas mereka tdak masuk dengan alas an yang tidak masuk akal 
3. Kalau itu seingat saya sih melalui surat pemanggilan yang dikirm 
dari pemerintah gubernur yang ditujukan langsung ke sekolah-
sekolah. 
4. Ya kalau itu sih sejak adanya sertifikasi, kira-kira tahun 2006, 
namun ya itu tadi mbak, desa ini termasuk desa yang telah 
berbatasan dengan Jawa Timur tapi masih masuk Jawa Tengah, 
jadi ya terakhir kami dapat panggilannya 
5. Wah, kalau itu saya sudah lupa, karena waktu itu memang 
periodenya saya, maksudnya ya kloter yang sama sama saya, 
karena dari berbagai SD mbak, jadi saya lupa. 
6. Syaratnya ya mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail 
saya sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma 
kalau guru yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih 
lulusan dari D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun 
kuliah untuk memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka 
 boleh mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, 
golongan IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, 
sedangkan kalau dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, 
kalau perbedaannya dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru 
pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak ada perbedaannya, Cuma 
kalau dalam penataran atau penyematan gelar ketika ingin 
mendapatkan gelar S1 ya kelasnya saja yang disendirikan. 
7. Respon ya baik sih mbak, mereka senang sekali karena paling 
tidak mereka bisa menambah gaji mereka yan menurut mereka gaji 
bulanannya itu kurang, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka 
ingin anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui 
guru yang profesional dan berkompeten 
8. Wah saya lupa, maklum mbak, sudah lama, karena saya guru 
pertama di sekolah ini yang mengikuti sertifikasi, kalau saya tidak 
salah, kira-kira 4 orang  
9. Kinerja guru yang sebelum mengikuti sertifikasi ini yang baik 
sebenarnya, namun, mereka lebih terlihat berkompeten ketika 
mereka telah mengikuti sertifikasi ini. 
10. Ya jelas mbak ada perbedaannya, walau tidak terlalu mencolok, 
namun pendidik yang telah mengikuti sertifikasi terlihat lebih 
rajin. 
11. Mutu dan prestasi sekolah ini semakin membaik ketika banyak 
guru dari sekolah ini yang telah mengikuti sertifikasi, dengan bukti 
banyak meraih pila. 
12. Kalau menurut saya sendiri sih tidak ada faktor, karena saya 
sendiri melakukannya sangat enjoy. 
13. Oh ya jelas sangat efektif mbak, karena dengan begitu kita akan 
bisa mencoba untuk menjadi seorang guru yang memahami apa 
arti menjadi guru  
 4. SD NEGERI 2 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri  
 Nama   : Mudjidah, Ama. Pd    
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/IVa 
 Usia    : 54 tahun 
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik  
 Alamat   : Ds. Plawangan  
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara  
1. Adanya kebijakan ini maka dalam segi finansial para guru yang 
mengikuti sertifikasi ini amat sangat mendukung sekali mbak, 
karena dengan begitu guru mendapatkan gaji tambahan, selain itu 
dengan adanya program kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah 
telah menciptakan guru-guru yang profesional untuk meningkatkan 
prestasi siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
2. Wah, mbak, maaf ya mbak, saya atau bahkan para guru yang lain itu 
tidak ada yang memiliki  SK Sertifikasi, tapi hanya sertifikat saja, 
kalau SK itu saja bentuknya hanya 1 surat yang isinya mengenai 
siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk giliran mengikuti 
sertifikasi, mbak, itu mengacu dari persetujuan keputusan tentang 
kebijakan sertifikasi ini dari pemerintah pusat. 
3. Sejak awal adanya kebijakan sertifikasi ini para pendidik sebenarnya 
merasa tertekan karena itu merupakan tuntutan untuk meningkatkan 
prestasi sekolah dan peserta didik 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi dilaksanakan 
di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi diputuskan 
oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa ini paling 
 sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya kurang 
lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, karena 
semua itu bergilir mbak  
5. Wah mbak, kalau itu saya sudah lupa, yang penting lebih dari 2 
orang, lebih tepatnya kepala terlebih dulu 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu kalau 
syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, saya 
sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang telah 
mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 orangnya 
masih proses.  
9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti sertifikasi 
masih lumayan berantakan karena mereka sering melalaikan tugas 
mereka sebagai seorang pendidik. 
10. Jelas ada perbedaan, waktu mereka telah mengikuti sertifikasi 
kinerja mereka semakin membaik, terbuk mereka semakin fokus 
untuk selalu meningkatkan prestasi siswa baik dalam hal akademik 
maupun non-akademik 
11. Pengaruh mereka sangat besar dalam peningkatan mutu sekolah 
terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa akademik dan non-
akademik, meski tidak mendapat prestasi yang unggul dari sekolah 
lain, namun setidaknya para guru tersebut telah membuktikan 
kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan guna meningkatkan 
mutu pendidikan 
 12. Kalau menurut saya sendiri faktornya hanya berupa agar strata 
sosialnya sama saja dengan guru yang berkompeten walaupun belum 
mengikuti sertifikasi 
13. Sangat efektif, seperti yang saya katakan tadi, dalam peningkatan 
mutu sekolah terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa 
akademik dan non-akademik, meski tidak mendapat prestasi yang 
unggul dari sekolah lain, namun setidaknya para guru tersebut telah 
membuktikan kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan guna 
meningkatkan mutu pendidikan  
5. SD NEGERI SUMBERGAYAM  
• Identitas Diri  
 Nama   : Wantinah, S. Pd    
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/ IVa 
 Usia    : 56 tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Sumur Tawang 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara  
1. Sertifikasi itu sangat baik, ya Alhamdulillah kalau ada kebijakan 
seperti ini, karena kebijakan ini berguna untuk membimbing 
pendidik menjadi seorang guru yang profesional dan kompeten 
dalam bidang pedidikan baik akademik maupun non-akademik.   
2. Mbak, baru saya guru yang mengikuti program serifikasi ini, jadi 
perubahan kualitas dan prestasi sekolah itu masih minim dan masih 
di bawah rata-rata, tapi meski begitu, kami masih bisa sedikitnya 2 
kali pernah menang dan meraih juara lomba dalam segi 
 akademiknya,saya sendiri tidak ada SK Sertifikasi, tapi kalau 
sertifikat ada, kalau SK yang seperti itu tidak ada, mbak  
3. Kalau itu seingat saya sih melalui surat pemanggilan yang dikirm 
dari pemerintah gubernur yang ditujukan langsung ke sekolah-
sekolah. 
4. Ya kalau itu sih sejak adanya sertifikasi, kira-kira tahun 2006, 
namun ya itu tadi mbak, desa ini termasuk desa yang telah 
berbatasan dengan Jawa Timur tapi masih masuk Jawa Tengah, jadi 
ya terakhir kami dapat panggilannya 
5. Wah, kalau itu saya sudah lupa, karena waktu itu memang 
periodenya saya, maksudnya ya kloter yang sama sama saya, karena 
dari berbagai SD mbak, jadi saya lupa. 
6. Syaratnya ya mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail 
saya sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau 
guru yang mau ikut sertifikasi harus S1, mereka yang  masih lulusan 
dari D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah S1,  
7. Respon ya baik, mereka senang karena bisa menambah gaji mereka 
yang menurut mereka gaji bulanan itu kurang, tapi yang jelas mereka 
ingin anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui 
guru yang profesional dan berkompeten 
8. Wah saya lupa, maklum mbak, sudah lama, karena saya guru 
pertama di sekolah ini yang mengikuti sertifikasi, ya guru yang ikut 
baru saya karena yang lain masih muda dan yang lulusan D2 ada 2 
orang lagi namun belum selesai program S1 untuk memenuhi salah 
satu syarat dari mengikuti sertifikasi  
9. Kinerja guru yang sebelum mengikuti sertifikasi ini yang baik 
sebenarnya, namun, mereka lebih terlihat berkompeten ketika 
mereka telah mengikuti sertifikasi ini. 
 10. Ya jelas mbak ada perbedaannya, walau tidak terlalu mencolok, 
namun pendidik yang telah mengikuti sertifikasi terlihat lebih rajin. 
11. Mutu dan prestasi sekolah ini semakin membaik ketika banyak guru 
dari sekolah ini yang telah mengikuti sertifikasi, dengan bukti 
banyak meraih pila. 
12. Kalau menurut saya sendiri sih tidak ada faktor, karena saya sendiri 
melakukannya sangat enjoy. 
13. Oh ya jelas sangat efektif mbak, karena dengan begitu kita akan bisa 
mencoba untuk menjadi seorang guru yang memahami apa arti 
menjadi guru  
6. SD NEGERI SUMUR PULE 
• Identitas Diri  
 Nama   : Jaswadi, S. Pd  
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/IVa 
 Usia    : 59 tahun  
 Agama   : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Pandangan Wetan 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara  
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik 
bagi para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih hanya berbentuk pemanggilan bagi guru 
yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, saya sendiri 
anggota pertama dari seluruh Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan 
 Kragan ini, jadi kalau prosesnya ya hanya diberi penyuluhan-
penyuluhan tentang bagaimana menjadi seorang pendidik yang 
berkompeten dan berkualitas dalam meningkatkan prestasi sekolah 
maupun prestasi dari para peserta didik melalui raport dan beberapa 
lomba baik akademik maupun non-akademik,waduh, mbak, maaf ni 
ya, saya atau bahkan para guru yang lain nggak ada yang punya SK, 
punyanya hanya sertifikat saja, kalo SK itu bentuk hanya 1 surat 
yang isinya mengenai siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk 
giliran mengikuti sertifikasi, gitu, mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya 
kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan 
sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. Kalu itu cuma 2 orang yang pertama kali mengikuti sertifikasi ini, 
itu kalau hanya untuk sekolah ini aja ya mbak, tapi kalau sekolah 
yang lain saya sendiri tidak tahu menahu.  
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya 
sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari 
D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk 
memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh 
mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan 
 IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau 
dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya 
dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah 
Menengah itu tidak ada perbedaannya, Cuma kalau dalam penataran 
atau penyematan gelar ketika ingin mendapatkan gelar S1 ya 
kelasnya saja yang disendirikan.  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan 
adanya kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu 
untuk menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak 
setelah turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 
3-4 tahun lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti 
sudah sekitar 10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka 
terkadang sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, 
mereka sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di 
dalam kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan 
agar mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan 
kompor di dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang 
profesional dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta 
didik, tentu ada perbedaannya dengan ketika mereka belum 
mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah 
terlihat mbak, ada buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang 
dilombakan pada tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan 
 provinsi itu keanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu 
guru yang sudah ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Ya sejauh dari kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru itu sendiri 
mbak, kalau dalam prestasi baik akademik maupun non-akademik, 
mereka selalu memberikan yang terbaik untuk perkembangan 
prestasi peserta didik mereka, dan biasanya itu dilakukan oleh wali 
kelas terutama dalam bidang akademik. 
12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana kalau 
masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah 
lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, 
saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya 
ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a. Pengawas  
• Identitas Diri 
 Nama   : Sukidjo, B. A.    
 Jabatan/Golongan  : Wakil Pengawas 
 Usia   : 58 Tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pengawas 
 Alamat   : Ds. Kragan  
 Pendidikan Terakhir : S1 
• Hasil Wawancara 
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan yang menguntungkan 
bagi setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini 
guru mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang 
pendidik yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal 
akademik bagi para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih hanya berbentuk pemanggilan bagi 
guru yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, saya 
sendiri anggota pertama dari seluruh Sekolah Dasar yang ada di 
Kecamatan Kragan ini, jadi kalau prosesnya ya hanya diberi 
penyuluhan-penyuluhan tentang bagaimana menjadi seorang 
pendidik yang berkompeten dan berkualitas dalam meningkatkan 
prestasi sekolah maupun prestasi dari para peserta didik melalui 
raport dan beberapa lomba baik akademik maupun non-
akademik,waduh, mbak, maaf ni ya, saya atau bahkan para guru 
yang lain yang satu kloter sama saya nggak ada yang punya SK, 
punyanya hanya sertifikat saja, kalau SK itu bentuk hanya 1 surat 
yang isinya mengenai siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk 
giliran mengikuti sertifikasi, gitu, mbak     
 3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak 
turunnya kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya 
kebijakan sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. Kalu itu cuma 2 orang yang pertama kali mengikuti sertifikasi ini, 
itu kalau hanya untuk sekolah ini aja ya mbak, tapi kalau sekolah 
yang lain saya sendiri tidak tahu menahu.  
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya 
sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau 
guru yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan 
dari D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah 
untuk memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh 
mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, 
golongan IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, 
sedangkan kalau dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, 
kalau perbedaannya dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru 
pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak ada perbedaannya, Cuma 
kalau dalam penataran atau penyematan gelar ketika ingin 
mendapatkan gelar S1 ya kelasnya saja yang disendirikan. .  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan 
adanya kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu 
 untuk menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak 
setelah turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 
3-4 tahun lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti 
sudah sekitar 10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka 
terkadang sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang 
guru, mereka sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar 
mengajar di dalam kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah 
dengan alasan agar mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa 
menyalakan kompor di dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi 
semakin membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari 
seorang guru, mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru 
yang profesional dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi 
peserta didik, tentu ada perbedaannya dengan ketika mereka belum 
mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih 
sudah terlihat mbak, ada buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-
anak yang dilombakan pada tingkat kecamatan maupun kabupaten 
atau bahkan provinsi itu keanyakan dari siswa yang diajar oleh 
bapak atau ibu guru yang sudah ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Ya sejauh dari kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru itu 
sendiri mbak, kalau dalam prestasi baik akademik maupun non-
akademik, mereka selalu memberikan yang terbaik untuk 
perkembangan prestasi peserta didik mereka, dan biasanya itu 
dilakukan oleh wali kelas terutama dalam bidang akademik. 
 12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana 
kalau masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk 
sekolah lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat 
gelar S1, saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau 
pendorongnya ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji 
tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
 
• Identitas Diri 
 Nama   : Sudarni, S. Pd   
 Jabatan/Golongan  : Sekretaris Pengawas 
 Usia   : 54 Tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pengawas 
 Alamat   : Ds. Plawangan  
 Pendidikan Terakhir : S1 
• Hasil Wawancara 
1. Adanya kebijakan ini maka dalam segi finansial para guru yang 
mengikuti sertifikasi ini amat sangat mendukung sekali mbak, 
karena dengan begitu guru mendapatkan gaji tambahan, selain itu 
dengan adanya program kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah 
telah menciptakan guru-guru yang profesional untuk meningkatkan 
prestasi siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
2. Wah, mbak, maaf ya mbak, saya atau bahkan para guru yang lain 
yang satu kloter dengan saya itu tidak ada yang memiliki  SK 
 Sertifikasi, tapi hanya sertifikat saja, kalau SK itu bentuk hanya 1 
surat yang isinya mengenai siapa-siapa saja yang akan dipanggil 
untuk giliran mengikuti sertifikasi, mbak, itu mengacu dari 
persetujuan keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini dari 
pemerintah pusat. 
3. Sejak awal adanya kebijakan sertifikasi ini para pendidik 
sebenarnya merasa tertekan karena itu merupakan tuntutan untuk 
meningkatkan prestasi sekolah dan peserta didik 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak 
turunnya kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya 
kebijakan sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. Wah mbak, kalau itu saya sudah lupa, yang penting lebih dari 2 
orang, lebih tepatnya kepala terlebih dulu 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu 
kalau syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, 
saya sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang 
telah mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 
orangnya masih proses.  
9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti 
sertifikasi masih lumayan berantakan karena mereka sering 
melalaikan tugas mereka sebagai seorang pendidik 
 10. Jelas ada perbedaan, waktu mereka telah mengikuti sertifikasi 
kinerja mereka semakin membaik, terbuk mereka semakin fokus 
untuk selalu meningkatkan prestasi siswa baik dalam hal akademik 
maupun non-akademik 
11. Pengaruh mereka sangat besar dalam peningkatan mutu sekolah 
terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa akademik dan 
non-akademik, meski tidak mendapat prestasi yang unggul dari 
sekolah lain, namun setidaknya para guru tersebut telah 
membuktikan kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan guna 
meningkatkan mutu pendidikan 
12. Setiap kebijakan yang diputuskan oleh pemerintah maka akan ada 
faktor positif dan negatifnya, mengenai bentuknya suatu faktor 
tergantung dari orang menjalaninya, kalau menurut saya sendiri 
faktornya hanya berupa agar strata sosialnya sama saja dengan 
guru yang berkompeten walaupun belum mengikuti sertifikasi 
13. Sangat efektif, seperti yang saya katakan tadi, dalam peningkatan 
mutu sekolah terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa 
akademik dan non-akademik, meski tidak mendapat prestasi yang 
unggul dari sekolah lain, namun setidaknya para guru tersebut 
telah membuktikan kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan 
guna meningkatkan mutu pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 B. Pendidik  
1. Pendidik yang telah disertifikasi 
a) SD NEGERI 1 PANDANGAN WETAN 
• Identitas Diri  
 Nama   : Sardji, S. Pd   
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/Iva 
 Usia    : 39 tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Desa Sudan Kecamatan Kragan  
 Pendidikan Terakhir : D2   
• Hasil Wawancara 
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan yang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik 
bagi para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih hanya berbentuk pemanggilan bagi guru 
yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, saya sendiri 
anggota pertama dari seluruh Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan 
Kragan ini, jadi kalau prosesnya ya hanya diberi penyuluhan-
penyuluhan tentang bagaimana menjadi seorang pendidik yang 
berkompeten dan berkualitas dalam meningkatkan prestasi sekolah 
maupun prestasi dari para peserta didik melalui raport dan beberapa 
lomba baik akademik maupun non-akademik,waduh, mbak, maaf ni 
ya, saya atau bahkan para guru yang lain nggak ada yang punya SK, 
punyanya hanya sertifikat saja, kalau SK itu bentuk hanya 1 surat 
 yang isinya mengenai siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk 
giliran mengikuti sertifikasi, gitu, mbak    
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya 
kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan 
sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. Ya sekitar tahun 2008 akhir mbak, karena tahun 2007 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya 
sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari 
D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk 
memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh 
mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan 
IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau 
dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya 
dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah 
Menengah itu tidak ada perbedaannya, Cuma kalau dalam penataran 
atau penyematan gelar ketika ingin mendapatkan gelar S1 ya 
kelasnya saja yang disendirikan.  
 7.  Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan 
adanya kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu 
untuk menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak 
setelah turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 
3-4 tahun lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti 
sudah sekitar 10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka 
terkadang sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, 
mereka sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di 
dalam kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan 
agar mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan 
kompor di dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang 
profesional dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta 
didik, tentu ada perbedaannya dengan ketika mereka belum 
mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah 
terlihat mbak, ada buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang 
dilombakan pada tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan 
provinsi itu keanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu 
guru yang sudah ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Ya kira-kira saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang 
saya ajar memiliki prestasi yang unggul dari kelas lain, bukan hanya 
itu, salah satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan 
 yang berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa 
nama sekolah 
12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana kalau 
masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah 
lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, 
saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya 
ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
 
• Identitas Diri  
 Nama   : Rusminingsih, S. Pd    
 Jabatan/Golongan  : Wakil Kepala sekolah/IVa 
 Usia   : 59 Tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Njetak 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara 
1. Sertifikasi itu sangat baik, ya Alhamdulillah kalau ada kebijakan 
seperti ini, karena kebijakan ini berguna untuk membimbing 
pendidik menjadi seorang guru yang profesional dan kompeten 
dalam bidang pedidikan baik akademik maupun non-akademik. 
2. Proses pelaksanaannya sih hanya berbentuk pemanggilan bagi guru 
yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, saya sendiri 
anggota pertama dari seluruh Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan 
 Kragan ini, jadi kalau prosesnya ya hanya diberi penyuluhan-
penyuluhan tentang bagaimana menjadi seorang pendidik yang 
berkompeten dan berkualitas dalam meningkatkan prestasi sekolah 
maupun prestasi dari para peserta didik melalui raport dan beberapa 
lomba baik akademik maupun non-akademik,waduh, mbak, maaf ni 
ya, mbak 
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya 
kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan 
sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak 
5. Sekitar tahun 2007 akhir mbak, karena tahun 2006 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu kalau 
syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, saya 
sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
 8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang telah 
mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 orangnya 
masih proses.  
9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti sertifikasi 
masih lumayan berantakan karena mereka sering melalaikan tugas 
mereka sebagai seorang pendidik 
10. Saya sendiri nggak tahu mbak kalo ada penilaian yang prosesnya 
seperti itu, saya tidak peduli ada penilaian atau tidak, yang penting 
bagi saya itu bisa mengajar dengan baik menurut kualitas mendidik 
dan mengajarnya saya pada peserta didik dan berusaha agar selalu 
meningkatkan prestasi siswa, itu aja mbak 
11. saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang unggul dari kelas lain, bukan hanya itu, salah 
satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan yang 
berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa nama 
sekolah 
12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana kalau 
masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah 
lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, 
saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya 
ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
b) SD NEGERI  2 PANDANGAN WETAN 
• Identitas Diri  
 Nama   : Sri Hastuti, S. Pd     
  Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/ IVa 
 Usia   : 52 tahun  
 Agama   : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Depan Kantor Kecamatan Kragan 
 Pendidikan Terakhir : D2  
• Hasil Wawancara 
1. Adanya kebijakan ini maka dalam segi finansial para guru yang 
mengikuti sertifikasi ini amat sangat mendukung sekali mbak, 
karena dengan begitu guru mendapatkan gaji tambahan, selain itu 
dengan adanya program kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah 
telah menciptakan guru-guru yang profesional untuk meningkatkan 
prestasi siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
2. Wah, mbak, maaf ya mbak, saya atau bahkan para guru yang lain itu 
tidak ada yang memiliki  SK Sertifikasi, tapi hanya sertifikat saja, 
kalau SK itu bentuk hanya 1 surat yang isinya mengenai siapa-siapa 
saja yang akan dipanggil untuk giliran mengikuti sertifikasi, mbak, 
itu mengacu dari persetujuan keputusan tentang kebijakan sertifikasi 
ini dari pemerintah pusat. 
3. Sejak awal adanya kebijakan sertifikasi ini para pendidik sebenarnya 
merasa tertekan karena itu merupakan tuntutan untuk meningkatkan 
prestasi sekolah dan peserta didik 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi dilaksanakan 
di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi diputuskan 
oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa ini paling 
sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya kurang 
lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, karena 
semua itu bergilir mbak  
 5. Sekitar tahun 2007 akhir mbak, karena tahun 2006 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu kalau 
syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, saya 
sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang telah 
mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 orangnya 
masih proses.  
9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti sertifikasi 
masih lumayan berantakan karena mereka sering melalaikan tugas 
mereka sebagai seorang pendidik. 
10. Jelas ada perbedaan, waktu mereka telah mengikuti sertifikasi 
kinerja mereka semakin membaik, terbuk mereka semakin fokus 
untuk selalu meningkatkan prestasi siswa baik dalam hal akademik 
maupun non-akademik 
11. Saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang unggul dari kelas lain, bukan hanya itu, salah 
satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan yang 
berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa nama 
sekolah 
12. Setiap kebijakan yang diputuskan oleh pemerintah maka akan ada 
faktor positif dan negatifnya, mengenai bentuknya suatu faktor 
tergantung dari orang menjalaninya, kalau menurut saya sendiri 
 faktornya hanya berupa agar strata sosialnya sama saja dengan guru 
yang berkompeten walaupun belum mengikuti sertifikasi 
13. Sangat efektif, seperti yang saya katakan tadi, dalam peningkatan 
mutu sekolah terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa 
akademik dan non-akademik, meski tidak mendapat prestasi yang 
unggul dari sekolah lain, namun setidaknya para guru tersebut telah 
membuktikan kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan guna 
meningkatkan mutu pendidikan 
 
• Identitas Diri  
 Nama   : Yustina Sri Mulyani, S. Pd   
 Jabatan/Golongan   : bendahata Sekolah/IVa 
 Usia    : 54 Tahun  
 Agama   : Kristen Protestan 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Plawangan  
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara 
1. Sertifikasi itu sangat baik, ya Alhamdulillah kalau ada kebijakan 
seperti ini, karena kebijakan ini berguna untuk membimbing 
pendidik menjadi seorang guru yang profesional dan kompeten 
dalam bidang pedidikan baik akademik maupun non-akademik. 
2. Proses pelaksanaannya sih hanya berbentuk pemanggilan bagi guru 
yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, saya sendiri 
anggota pertama dari seluruh Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan 
Kragan ini, jadi kalau prosesnya ya hanya diberi penyuluhan-
penyuluhan tentang bagaimana menjadi seorang pendidik yang 
berkompeten dan berkualitas dalam meningkatkan prestasi sekolah 
 maupun prestasi dari para peserta didik melalui raport dan beberapa 
lomba baik akademik maupun non-akademik,waduh, mbak, maaf ni 
ya, mbak 
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya 
kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan 
sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak 
5. Sekitar tahun 2010 akhir mbak, karena tahun 2009 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu kalau 
syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, saya 
sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang telah 
mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 orangnya 
masih proses.  
 9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti sertifikasi 
masih lumayan berantakan karena mereka sering melalaikan tugas 
mereka sebagai seorang pendidik 
10. Saya sendiri nggak tahu mbak kalo ada penilaian yang prosesnya 
seperti itu, saya tidak peduli ada penilaian atau tidak, yang penting 
bagi saya itu bisa mengajar dengan baik menurut kualitas mendidik 
dan mengajarnya saya pada peserta didik dan berusaha agar selalu 
meningkatkan prestasi siswa, itu aja mbak 
11. Saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang unggul dari kelas lain, bukan hanya itu, salah 
satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan yang 
berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa nama 
sekolah 
12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana kalau 
masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah 
lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, 
saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya 
ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
c) SD NEGERI 1 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri  
 Nama   : Mashadi, S. Pd    
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/ IVa 
 Usia    : 56 Tahun  
 Agama   : Islam  
  Pekerjaan   : Pendidik  
 Alamat   : Ds. Sendang Mulyo 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara 
1. Sertifikasi itu sangat baik, ya Alhamdulillah kalau ada kebijakan 
seperti ini, karena kebijakan ini berguna untuk membimbing 
pendidik menjadi seorang guru yang profesional dan kompeten 
dalam bidang pedidikan baik akademik maupun non-akademik.   
2. Proses pelaksanaan kebijakan ini dalam sekolah selama ini baik, 
bahkan tidak seperti dulu yang siswa selalu mengeluh karena guru 
kelas mereka tdak masuk dengan alas an yang tidak masuk akal 
3. Kalau itu seingat saya sih melalui surat pemanggilan yang dikirm 
dari pemerintah gubernur yang ditujukan langsung ke sekolah-
sekolah. 
4. Ya kalau itu sih sejak adanya sertifikasi, kira-kira tahun 2006, 
namun ya itu tadi mbak, desa ini termasuk desa yang telah 
berbatasan dengan Jawa Timur tapi masih masuk Jawa Tengah, jadi 
ya terakhir kami dapat panggilannya 
5. Sekitar tahun 2009 akhir mbak, karena tahun 2008 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail 
saya sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau 
guru yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan 
dari D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk 
memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh 
mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan 
IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau 
 dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya 
dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah 
Menengah itu tidak ada perbedaannya, Cuma kalau dalam penataran 
atau penyematan gelar ketika ingin mendapatkan gelar S1 ya 
kelasnya saja yang disendirikan. 
7. Respon ya baik sih mbak, mereka senang sekali karena paling tidak 
mereka bisa menambah gaji mereka yan menurut mereka gaji 
bulanannya itu kurang, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka 
ingin anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui 
guru yang profesional dan berkompeten 
8. Wah saya lupa, maklum mbak, sudah lama, karena saya guru 
pertama di sekolah ini yang mengikuti sertifikasi, kalau saya tidak 
salah, kira-kira 4 orang  
9. Kinerja guru yang sebelum mengikuti sertifikasi ini yang baik 
sebenarnya, namun, mereka lebih terlihat berkompeten ketika 
mereka telah mengikuti sertifikasi ini. 
10. Ya jelas mbak ada perbedaannya, walau tidak terlalu mencolok, 
namun pendidik yang telah mengikuti sertifikasi terlihat lebih rajin. 
11. Saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang unggul dari kelas lain, bukan hanya itu, salah 
satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan yang 
berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa nama 
sekolah 
12. Kalau menurut saya sendiri sih tidak ada faktor, karena saya sendiri 
melakukannya sangat enjoy. 
13. Oh ya jelas sangat efektif mbak, karena dengan begitu kita akan bisa 
mencoba untuk menjadi seorang guru yang memahami apa arti 
menjadi guru  
 
 • Identitas Diri  
 Nama   : Indasah, S. Pd     
 Jabatan/Golongan   : Bendahara Sekolah/IVa 
 Usia    : 54 Tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Pandangan Wetan  
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara 
1. Adanya kebijakan ini maka dalam segi finansial para guru yang 
mengikuti sertifikasi ini amat sangat mendukung sekali mbak, 
karena dengan begitu guru mendapatkan gaji tambahan, selain itu 
dengan adanya program kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah 
telah menciptakan guru-guru yang profesional untuk meningkatkan 
prestasi siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
2. Wah, mbak, maaf ya mbak, saya atau bahkan para guru yang lain itu 
tidak ada yang memiliki  SK Sertifikasi, tapi hanya sertifikat saja, 
kalau SK itu bentuk hanya 1 surat yang isinya mengenai siapa-siapa 
saja yang akan dipanggil untuk giliran mengikuti sertifikasi, mbak, 
itu mengacu dari persetujuan keputusan tentang kebijakan sertifikasi 
ini dari pemerintah pusat. 
3. Sejak awal adanya kebijakan sertifikasi ini para pendidik sebenarnya 
merasa tertekan karena itu merupakan tuntutan untuk meningkatkan 
prestasi sekolah dan peserta didik 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi dilaksanakan 
di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi diputuskan 
oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa ini paling 
sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya kurang 
 lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, karena 
semua itu bergilir mbak 
5. Sekitar tahun 2007 akhir mbak, karena tahun 2006 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu kalau 
syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, saya 
sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang telah 
mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 orangnya 
masih proses.  
9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti sertifikasi 
masih lumayan berantakan karena mereka sering melalaikan tugas 
mereka sebagai seorang pendidik 
10. Saya sendiri nggak tahu mbak kalo ada penilaian yang prosesnya 
seperti itu, saya tidak peduli ada penilaian atau tidak, yang penting 
bagi saya itu bisa mengajar dengan baik menurut kualitas mendidik 
dan mengajarnya saya pada peserta didik dan berusaha agar selalu 
meningkatkan prestasi siswa, itu aja mbak 
11. Saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang unggul dari kelas lain, bukan hanya itu, salah 
satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan yang 
berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa nama 
sekolah 
 12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana kalau 
masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah 
lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, 
saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya 
ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
d) SD NEGERI 2 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri  
 Nama   : Mudjidah, Ama. Pd    
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/IVa 
 Usia    : 54 tahun 
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik  
 Alamat   : Ds. Plawangan  
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara  
1. Adanya kebijakan ini maka dalam segi finansial para guru yang 
mengikuti sertifikasi ini amat sangat mendukung sekali mbak, 
karena dengan begitu guru mendapatkan gaji tambahan, selain itu 
dengan adanya program kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah 
telah menciptakan guru-guru yang profesional untuk meningkatkan 
prestasi siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
2. Wah, mbak, maaf ya mbak, saya atau bahkan para guru yang lain itu 
tidak ada yang memiliki  SK Sertifikasi, tapi hanya sertifikat saja, 
kalau SK itu saja bentuknya hanya 1 surat yang isinya mengenai 
 siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk giliran mengikuti 
sertifikasi, mbak, itu mengacu dari persetujuan keputusan tentang 
kebijakan sertifikasi ini dari pemerintah pusat. 
3. Sejak awal adanya kebijakan sertifikasi ini para pendidik sebenarnya 
merasa tertekan karena itu merupakan tuntutan untuk meningkatkan 
prestasi sekolah dan peserta didik 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi dilaksanakan 
di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi diputuskan 
oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa ini paling 
sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya kurang 
lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, karena 
semua itu bergilir mbak  
5. Sekitar tahun 2009 akhir mbak, karena tahun 2008 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu kalau 
syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, saya 
sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang telah 
mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 orangnya 
masih proses.  
9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti sertifikasi 
masih lumayan berantakan karena mereka sering melalaikan tugas 
mereka sebagai seorang pendidik. 
 10. Jelas ada perbedaan, waktu mereka telah mengikuti sertifikasi 
kinerja mereka semakin membaik, terbuk mereka semakin fokus 
untuk selalu meningkatkan prestasi siswa baik dalam hal akademik 
maupun non-akademik 
11. Saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang unggul dari kelas lain, bukan hanya itu, salah 
satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan yang 
berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa nama 
sekolah 
12. Kalau menurut saya sendiri faktornya hanya berupa agar strata 
sosialnya sama saja dengan guru yang berkompeten walaupun belum 
mengikuti sertifikasi 
13. Sangat efektif, seperti yang saya katakan tadi, dalam peningkatan 
mutu sekolah terutama dalam prestasi pendidikan yang berupa 
akademik dan non-akademik, meski tidak mendapat prestasi yang 
unggul dari sekolah lain, namun setidaknya para guru tersebut telah 
membuktikan kmpetensi mereka dalam bidang pendidikan guna 
meningkatkan mutu pendidikan  
 
• Identitas Diri  
 Nama   : Moh. Sholeh, S. Pd    
 Jabatan/Golongan   : Guru Kelas/IVa 
 Usia    : 57 Tahun   
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Plawangan  
 Pendidikan Terakhir : D2 
 
 • Hasil Wawancara  
1. Adanya kebijakan ini maka dalam segi finansial para guru yang 
mengikuti sertifikasi ini amat sangat mendukung sekali mbak, 
karena dengan begitu guru mendapatkan gaji tambahan, selain itu 
dengan adanya program kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah 
telah menciptakan guru-guru yang profesional untuk meningkatkan 
prestasi siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
2. Mbak, maaf ya mbak, saya atau bahkan guru yang lain itu tidak ada 
yang punya SK Sertifikasi, tapi kalau sertifikat ada, kalau SK yang 
seperti itu hanya bentuknya surat yang isinya tentag siapa saja yang 
dipanggil untuk giliran mengikuti sertifikasi selanjutnya, mbak 
3. Kalau itu seingat saya sih melalui surat pemanggilan yang dikirm 
dari pemerintah gubernur yang ditujukan langsung ke sekolah-
sekolah. 
4. Ya kalau itu sih sejak adanya sertifikasi, kira-kira tahun 2006, 
namun ya itu tadi mbak, desa ini termasuk desa yang telah 
berbatasan dengan Jawa Timur tapi masih masuk Jawa Tengah, jadi 
ya terakhir kami dapat panggilannya 
5. Sekitar tahun 2008 akhir mbak, karena tahun 2007 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya kira-kira masa kerjanya lebih dari 10 tahun, lalu kalau 
syaratnya yang menurut yang ditentukan oleh pemerintah, saya 
sudah lupa, cuma tentang masa lama kerjanya saja mbak 
7. Respon ya baik, mereka senang karena paling gak mereka bisa 
menambah gaji, itu menurut mereka, tapi yang jelas mereka ingin 
anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui guru 
yang profesional dan berkompeten 
 8. Ya kurang lebih sudah berjalan 4 tahun, banyaknya guru yang telah 
mengikuti sertifikasi ini baru sekitar 10 orang, yang 2 orangnya 
masih proses.  
9. Kalau kinerja guru waktu mereka masih belum mengikuti sertifikasi 
masih lumayan berantakan karena mereka sering melalaikan tugas 
mereka sebagai seorang pendidik 
10. Wah kalau itu sih sudah terlihat mbak, ada buktinya, kebanyakan 
siswa yang dilombakan pada tingkat kecamatan maupun kabupaten 
atau bahkan provinsi itu kebanyakan dari siswa yang diajar oleh 
bapak atau ibu guru yang sudah mengikuti sertifikasi itu mbak, 
selain itu yang lebih mencolok perbedaannya itu ya tentu gajinya, 
gaji buat guru yang telah sertifikasi itu sedikit lebih tinggi dari guru 
yang belum mengikuti sertifikasi 
11. Saya telah sedikit membuat siswa di kelas saya memiliki prestasi 
yang unggul dari kelas lain, bukan hanya itu, salah satu siswa kelas 
saya telah meraih piala lomba pendidikan yang berbentuk akademik 
maupun non-akademik dengan membawa nama sekolah 
12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana kalau 
masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah 
lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, 
saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya 
ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
 
 
 
 e) SD NEGERI SUMBERGAYAM 
• Identitas Diri  
 Nama   : Wantinah, S. Pd    
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/ IVa 
 Usia    : 56 tahun  
 Agama   : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Sumur Tawang 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara  
1. Sertifikasi itu sangat baik, ya Alhamdulillah kalau ada kebijakan 
seperti ini, karena kebijakan ini berguna untuk membimbing 
pendidik menjadi seorang guru yang profesional dan kompeten 
dalam bidang pedidikan baik akademik maupun non-akademik.   
2. Mbak, baru saya guru yang mengikuti program serifikasi ini, jadi 
perubahan kualitas dan prestasi sekolah itu masih minim dan masih 
di bawah rata-rata, tapi meski begitu, kami masih bisa sedikitnya 2 
kali pernah menang dan meraih juara lomba dalam segi 
akademiknya,saya sendiri tidak ada SK Sertifikasi, tapi kalau 
sertifikat ada, kalau SK yang seperti itu tidak ada, mbak  
3. Kalau itu seingat saya sih melalui surat pemanggilan yang dikirm 
dari pemerintah gubernur yang ditujukan langsung ke sekolah-
sekolah. 
4. Ya kalau itu sih sejak adanya sertifikasi, kira-kira tahun 2006, 
namun ya itu tadi mbak, desa ini termasuk desa yang telah 
berbatasan dengan Jawa Timur tapi masih masuk Jawa Tengah, jadi 
ya terakhir kami dapat panggilannya 
 5. Sekitar tahun 2007 akhir mbak, karena tahun 2006 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Syaratnya ya mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail 
saya sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau 
guru yang mau ikut sertifikasi harus S1, mereka yang  masih lulusan 
dari D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah S1,  
7. Respon ya baik, mereka senang karena bisa menambah gaji mereka 
yang menurut mereka gaji bulanan itu kurang, tapi yang jelas mereka 
ingin anak didiknya dapat meningkatkan prestasi mereka melalui 
guru yang profesional dan berkompeten 
8. Wah saya lupa, maklum mbak, sudah lama, karena saya guru 
pertama di sekolah ini yang mengikuti sertifikasi, ya guru yang ikut 
baru saya karena yang lain masih muda dan yang lulusan D2 ada 2 
orang lagi namun belum selesai program S1 untuk memenuhi salah 
satu syarat dari mengikuti sertifikasi  
9. Kinerja guru yang sebelum mengikuti sertifikasi ini yang baik 
sebenarnya, namun, mereka lebih terlihat berkompeten ketika 
mereka telah mengikuti sertifikasi ini. 
10. Ya jelas mbak ada perbedaannya, walau tidak terlalu mencolok, 
namun pendidik yang telah mengikuti sertifikasi terlihat lebih rajin. 
11. Saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang cukup baik, bukan hanya itu, setidaknya 
salah satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan 
yang berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa 
nama sekolah, karena di antara beberapa guru yang ada di sekolah 
ini baru saya saja yang ikut sertifikasi, yang lain masih 
menyelesaikan program S1 yang menjadi salah satu syarat mengikuti 
sertifikasi 
 12. Kalau menurut saya sendiri sih tidak ada faktor, karena saya sendiri 
melakukannya sangat enjoy. 
13. Oh ya jelas sangat efektif mbak, karena dengan begitu kita akan bisa 
mencoba untuk menjadi seorang guru yang memahami apa arti 
menjadi guru  
f) SD NEGERI SUMURPULE 
• Identitas Diri  
 Nama   : Jaswadi, S. Pd  
 Jabatan/Golongan  : Kepala Sekolah/IVa 
 Usia    : 59 tahun  
 Agama   : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Pandangan Wetan 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara 
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik 
bagi para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih hanya berbentuk pemanggilan bagi guru 
yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, saya sendiri 
anggota pertama dari seluruh Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan 
Kragan ini, jadi kalau prosesnya ya hanya diberi penyuluhan-
penyuluhan tentang bagaimana menjadi seorang pendidik yang 
berkompeten dan berkualitas dalam meningkatkan prestasi sekolah 
maupun prestasi dari para peserta didik melalui raport dan beberapa 
lomba baik akademik maupun non-akademik,waduh, mbak, maaf ni 
 ya, saya atau bahkan para guru yang lain nggak ada yang punya SK, 
punyanya hanya sertifikat saja, kalo SK itu bentuk hanya 1 surat 
yang isinya mengenai siapa-siapa saja yang akan dipanggil untuk 
giliran mengikuti sertifikasi, gitu, mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya 
kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan 
sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. Sekitar tahun 2008 akhir mbak, karena tahun 2007 tengahan saya 
harus diwajibkan untuk melanjutkan kuliah S1 guna memenuhi 
syarat mengikuti sertifikasi 
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya 
sendiri tidak hafal dan tidak ingat, seingat saya sih, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari 
D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk 
memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh 
mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan 
IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau 
dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya 
dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah 
Menengah itu tidak ada perbedaannya, Cuma kalau dalam penataran 
 atau penyematan gelar ketika ingin mendapatkan gelar S1 ya 
kelasnya saja yang disendirikan.  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan 
adanya kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu 
untuk menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak 
setelah turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 
3-4 tahun lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti 
sudah sekitar 10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka 
terkadang sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, 
mereka sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di 
dalam kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan 
agar mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan 
kompor di dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang 
profesional dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta 
didik, tentu ada perbedaannya dengan ketika mereka belum 
mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah 
terlihat mbak, ada buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang 
dilombakan pada tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan 
provinsi itu keanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu 
guru yang sudah ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Saya telah membuat siswa di kelas saya atau siswa yang saya ajar 
memiliki prestasi yang cukup baik, bukan hanya itu, setidaknya 
 salah satu siswa kelas saya telah meraih piala lomba pendidikan 
yang berbentuk akademik maupun non-akademik dengan membawa 
nama sekolah, karena di antara beberapa guru yang ada di sekolah 
ini baru saya saja yang ikut sertifikasi, yang lain masih 
menyelesaikan program S1 yang menjadi salah satu syarat mengikuti 
sertifikasi 
12. Faktor penghambatnya sih kalau dari saya yang pernah mengikuti 
sertifikasi ini, tidak ada, hanya terkadang hanya masalah dana kalau 
masalah lain hanya sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah 
lagi alias salah satu syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, 
saya sudah tua jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya 
ya karena menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2. Pendidik yang belum disertifikasi  
a) SD NEGERI 1 PANDANGAN WETAN 
• Identitas Diri  
 Nama    : Siti Khatimah, Ama, Pd   
 Jabatan/Golongan   : Guru Kelas/- 
 Usia    : 30 Tahun  
 Agama    : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Pandangan Wetan   
 Pendidikan Terakhir  : D3 
• Hasil Wawancara  
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik bagi 
para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih setahu saya hanya berbentuk pemanggilan 
bagi guru yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, 
proses lebih lanjutnya saya masih belum tau, karena saya masih 
menyelesaikan S1 saya untuk memenuhi syarat ikut sertifikasi gitu, 
mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para guru 
Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka harus 
mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi 
 ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa 
ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya 
kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, 
karena semua itu bergilir mbak  
5. InsyaAllah saya ikut sertifikasi tahun depan 
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya sendiri 
tidak hafal dan masih belum tahu, yang saya tahu, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari D2, 
maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk memenuhi 
syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh mengikuti program 
sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan IV/a dan memiliki 
masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau dari S1 mereka harus 
memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya dengan syarat untuk 
mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak 
ada perbedaannya,  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan adanya 
kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu untuk 
menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak setelah 
turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 3-4 tahun 
lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti sudah sekitar 
10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka terkadang 
sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, mereka 
sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di dalam 
kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan agar 
 mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan kompor di 
dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang profesional 
dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta didik, tentu ada 
perbedaannya dengan ketika mereka belum mengikuti program 
kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah terlihat mbak, ada 
buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang dilombakan pada 
tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan provinsi itu 
keanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu guru yang sudah 
ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Saya masih belum memberi kontribusi untuk peningkatan mutu dan 
prestasi sekolah atau pendidikan di sekolah ini,  
12. Faktor penghambatnya sih saya masih belum mengetahuinya, hanya 
terkadang hanya masalah dana kalau masalah lain hanya sebenarnya 
malas kalau diminta untuk sekolah lagi alias salah satu syaratnya itu 
harus lulus dan mendapat gelar S1, saya sudah tua jadi ya agak males 
kalau belajar, kalau pendorongnya ya karena menjanjikan untuk 
mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
b) SD NEGERI  2 PANDANGAN WETAN 
• Identitas Diri 
 Nama    : Bariyanto     
 Jabatan/Golongan   : Guru Kelas/- 
 Usia    : 35 Tahun  
  Agama    : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Sumur Tawang  
 Pendidikan Terakhir  : D3 
• Hasil Wawancara  
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik bagi 
para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih setahu saya hanya berbentuk pemanggilan 
bagi guru yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, 
proses lebih lanjutnya saya masih belum tau, karena saya masih 
menyelesaikan S1 saya untuk memenuhi syarat ikut sertifikasi gitu, 
mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para guru 
Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka harus 
mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi 
ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa 
ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya 
kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, 
karena semua itu bergilir mbak  
5. InsyaAllah saya ikut sertifikasi tahun depan 
 6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya sendiri 
tidak hafal dan masih belum tahu, yang saya tahu, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari D2, 
maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk memenuhi 
syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh mengikuti program 
sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan IV/a dan memiliki 
masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau dari S1 mereka harus 
memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya dengan syarat untuk 
mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak 
ada perbedaannya,  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan adanya 
kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu untuk 
menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak setelah 
turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 3-4 tahun 
lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti sudah sekitar 
10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka terkadang 
sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, mereka 
sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di dalam 
kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan agar 
mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan kompor di 
dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang profesional 
dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta didik, tentu ada 
 perbedaannya dengan ketika mereka belum mengikuti program 
kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah terlihat mbak, ada 
buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang dilombakan pada 
tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan provinsi itu 
keanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu guru yang sudah 
ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Saya masih belum memberi kontribusi untuk peningkatan mutu dan 
prestasi sekolah atau pendidikan di sekolah ini,  
12. Faktor penghambatnya sih saya masih belum mengetahuinya, hanya 
terkadang hanya masalah dana kalau masalah lain hanya sebenarnya 
malas kalau diminta untuk sekolah lagi alias salah satu syaratnya itu 
harus lulus dan mendapat gelar S1, saya sudah tua jadi ya agak males 
kalau belajar, kalau pendorongnya ya karena menjanjikan untuk 
mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
c) SD NEGERI 1 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri  
 Nama    : Purnomo, Ama. Pd    
 Jabatan/Golongan   : Guru Agama Islam/IIIb 
 Usia    : 51 Tahun  
 Agama    : Islam 
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Sendang Mulyo 
 Pendidikan Terakhir  : D2 
 
 
 • Hasil Wawancara 
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik bagi 
para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih setahu saya hanya berbentuk pemanggilan 
bagi guru yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, 
proses lebih lanjutnya saya masih belum tau, karena saya masih 
menyelesaikan S1 saya untuk memenuhi syarat ikut sertifikasi gitu, 
mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para guru 
Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka harus 
mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi 
ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa 
ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya 
kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, 
karena semua itu bergilir mbak  
5. InsyaAllah saya ikut sertifikasi tahun ini 
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya sendiri 
tidak hafal dan masih belum tahu, yang saya tahu, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari D2, 
maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk memenuhi 
syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh mengikuti program 
 sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan IV/a dan memiliki 
masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau dari S1 mereka harus 
memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya dengan syarat untuk 
mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak 
ada perbedaannya,  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan adanya 
kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu untuk 
menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak setelah 
turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 3-4 tahun 
lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti sudah sekitar 
10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka terkadang 
sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, mereka 
sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di dalam 
kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan agar 
mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan kompor di 
dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang profesional 
dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta didik, tentu ada 
perbedaannya dengan ketika mereka belum mengikuti program 
kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah terlihat mbak, ada 
buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang dilombakan pada 
tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan provinsi itu 
 kebanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu guru yang 
sudah ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Saya masih belum memberi kontribusi untuk peningkatan mutu dan 
prestasi sekolah atau pendidikan di sekolah ini,  
12. Faktor penghambatnya sih saya masih belum mengetahuinya, hanya 
terkadang hanya masalah dana kalau masalah lain hanya sebenarnya 
malas kalau diminta untuk sekolah lagi alias salah satu syaratnya itu 
harus lulus dan mendapat gelar S1, saya sudah tua jadi ya agak males 
kalau belajar, kalau pendorongnya ya karena menjanjikan untuk 
mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
d) SD NEGERI 2 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri  
 Nama    : Muhammad Mufid    
 Jabatan/Golongan   : Guru kelas/- 
 Usia    : 30 tahun  
 Agama    : Islam  
 Pekerjaan    : Pendidik 
 Alamat    : Ds. Pandangan Wetan  
 Pendidikan Terakhir  : D3 
• Hasil Wawancara  
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik bagi 
para peserta didik.  
 2. Proses pelaksanaannya sih setahu saya hanya berbentuk pemanggilan 
bagi guru yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, 
proses lebih lanjutnya saya masih belum tau, karena saya masih 
menyelesaikan S1 saya untuk memenuhi syarat ikut sertifikasi gitu, 
mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para guru 
Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka harus 
mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi 
ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa 
ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya 
kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, 
karena semua itu bergilir mbak  
5. InsyaAllah saya ikut sertifikasi tahun depan 
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya sendiri 
tidak hafal dan masih belum tahu, yang saya tahu, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari D2, 
maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk memenuhi 
syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh mengikuti program 
sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan IV/a dan memiliki 
masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau dari S1 mereka harus 
memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya dengan syarat untuk 
mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak 
ada perbedaannya,  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan adanya 
kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu untuk 
 menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak setelah 
turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 3-4 tahun 
lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti sudah sekitar 
10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka terkadang 
sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, mereka 
sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di dalam 
kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan agar 
mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan kompor di 
dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang profesional 
dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta didik, tentu ada 
perbedaannya dengan ketika mereka belum mengikuti program 
kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah terlihat mbak, ada 
buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang dilombakan pada 
tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan provinsi itu 
keanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu guru yang sudah 
ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Saya masih belum memberi kontribusi untuk peningkatan mutu dan 
prestasi sekolah atau pendidikan di sekolah ini,  
12. Faktor penghambatnya sih saya masih belum mengetahuinya, hanya 
terkadang hanya masalah dana kalau masalah lain hanya sebenarnya 
malas kalau diminta untuk sekolah lagi alias salah satu syaratnya itu 
harus lulus dan mendapat gelar S1, saya sudah tua jadi ya agak males 
 kalau belajar, kalau pendorongnya ya karena menjanjikan untuk 
mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
e) SD NEGERI SUMBERGAYAM 
• Identitas Diri 
 Nama   : Makhtum, Ama. Pd  
 Jabatan/Golongan  : Guru Agama Islam/IV b 
 Usia   : 57 tahun 
 Agama   : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Sumur Tawang 
 Pendidikan Terakhir : D2 
• Hasil Wawancara  
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik 
bagi para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih setahu saya hanya berbentuk 
pemanggilan bagi guru yang akan mengikuti program kebijakan 
sertifikasi ini, proses lebih lanjutnya saya masih belum tau, karena 
saya masih menyelesaikan S1 saya untuk memenuhi syarat ikut 
sertifikasi gitu, mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para 
guru Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka 
harus mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
 meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan 
sertifikasi ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun 
mungkin di desa ini paling sedikit terlambat dari semenjak 
turunnya kebijakan ini, ya kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya 
kebijakan sertifikasi ini, karena semua itu bergilir mbak  
5. InsyaAllah saya ikut sertifikasi tahun ini 
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya 
sendiri tidak hafal dan masih belum tahu, yang saya tahu, cuma 
kalau guru yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih 
lulusan dari D2, maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun 
kuliah untuk memenuhi syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka 
boleh mengikuti program sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, 
golongan IV/a dan memiliki masa kerja selama ±10 tahun, 
sedangkan kalau dari S1 mereka harus memiliki golongan IV/a, 
kalau perbedaannya dengan syarat untuk mengikuti sertifikasi guru 
pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak ada perbedaannya,  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan 
adanya kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu 
untuk menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak 
setelah turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 
3-4 tahun lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti 
sudah sekitar 10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka 
 terkadang sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang 
guru, mereka sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar 
mengajar di dalam kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah 
dengan alasan agar mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa 
menyalakan kompor di dapur mereka.  
10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi 
semakin membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari 
seorang guru, mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru 
yang profesional dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi 
peserta didik, tentu ada perbedaannya dengan ketika mereka belum 
mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih 
sudah terlihat mbak, ada buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-
anak yang dilombakan pada tingkat kecamatan maupun kabupaten 
atau bahkan provinsi itu keanyakan dari siswa yang diajar oleh 
bapak atau ibu guru yang sudah ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Saya masih belum memberi kontribusi untuk peningkatan mutu 
dan prestasi sekolah atau pendidikan di sekolah ini,  
12. Faktor penghambatnya sih saya masih belum mengetahuinya, 
hanya terkadang hanya masalah dana kalau masalah lain hanya 
sebenarnya malas kalau diminta untuk sekolah lagi alias salah satu 
syaratnya itu harus lulus dan mendapat gelar S1, saya sudah tua 
jadi ya agak males kalau belajar, kalau pendorongnya ya karena 
menjanjikan untuk mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik.  
 
 
 
 f) SD NEGERI SUMURPULE 
• Identitas Diri  
 Nama    : Khoirur Riza, A. Ma  
 Jabatan/Golongan   : Pembina Muda TK I/II b 
 Usia    : 35 tahun 
 Agama    : Islam  
 Pekerjaan   : Pendidik 
 Alamat   : Ds. Plawangan 
 Pendidikan Terakhir  : D3 
• Hasil Wawancara 
1. Kebijakan sertifikasi itu suatu kebijakan ang menguntungkan bagi 
setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru 
mampu belajar lebih banyak bagaimana menjadi seorang pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas terutama dalam hal akademik bagi 
para peserta didik.  
2. Proses pelaksanaannya sih setahu saya hanya berbentuk pemanggilan 
bagi guru yang akan mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, 
proses lebih lanjutnya saya masih belum tau, karena saya masih 
menyelesaikan S1 saya untuk memenuhi syarat ikut sertifikasi gitu, 
mbak     
3. Pemerintah dengan tegas menekan dan memerintahkan agar para guru 
Sekolah Dasar yang hanya lulusan SMA/setingkatnya, maka harus 
mengikuti sertifikasi dengan syarat harus memiliki ijazah S1, 
meskipun hanya lulusan D2, maka guru tetap harus melanjutkan 2 
tahun lagi untuk mendapatkan gelar sarjana 
4. Ya kalau sejak kapan pelaksanaan kebijakan sertifikasi ini 
dilaksanakan di Sekolah ini ya sejak awal adanya kebijakan sertifikasi 
ini diputuskan oleh pemerintah pusat mbak, namun mungkin di desa 
 ini paling sedikit terlambat dari semenjak turunnya kebijakan ini, ya 
kurang lebih sih 2 bulan setelah adanya kebijakan sertifikasi ini, 
karena semua itu bergilir mbak  
5. InsyaAllah saya ikut sertifikasi tahun depan 
6. Wah mbak kalau syarat mengikuti sertifikasi secara detail saya sendiri 
tidak hafal dan masih belum tahu, yang saya tahu, cuma kalau guru 
yang mau ikut sertifikasi harus S1, jika mereka masih lulusan dari D2, 
maka guru tersebut harus melanjutkan 2 tahun kuliah untuk memenuhi 
syarat sebagai S1, kalau harus D2 mereka boleh mengikuti program 
sertifikasi ini asalkan berusia 50 tahun, golongan IV/a dan memiliki 
masa kerja selama ±10 tahun, sedangkan kalau dari S1 mereka harus 
memiliki golongan IV/a, kalau perbedaannya dengan syarat untuk 
mengikuti sertifikasi guru pada tingkat Sekolah Menengah itu tidak 
ada perbedaannya,  
7. Respon para guru ya sangat gembira dan senang sekali, dengan adanya 
kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah membantu untuk 
menentukan dan mampu memilah mana guru yang termasuk 
profesional dan memiliki kompeten dalam mengajar 
8. Ya kalau sudah berapa lamanya sih sudah lama mbak, ya sejak setelah 
turunnya keputusan tentang kebijakan sertifikasi ini, ya ada 3-4 tahun 
lah mbak, sampai tahun ini ya guru yang telah mengikuti sudah sekitar 
10 orang.  
9. Kalau itu sih guru-guru yang sudah sertifikasi dulu ketika mereka 
belum mengikuti program kebijakan sertifikasi ini, mereka terkadang 
sering mengabaikan profesi mereka sebagai seorang guru, mereka 
sering meninggalkan kegiatan dan proses belajar mengajar di dalam 
kelas untuk bekerja sambilan diluar sekolah dengan alasan agar 
mendapatkan uang tambahan untuk selalu bisa menyalakan kompor di 
dapur mereka.  
 10. Sekarang kinerja guru-guru yang telah mengikuti sertifikasi semakin 
membaik, mereka sudah memahami apa tugas dari seorang guru, 
mereka bahkan saling berlomba untuk menjadi guru yang profesional 
dan berkompeten untuk meningkatkan prestasi peserta didik, tentu ada 
perbedaannya dengan ketika mereka belum mengikuti program 
kebijakan sertifikasi ini, wah kalau itu sih sudah terlihat mbak, ada 
buktinya juga, ini ya, kebanyakan anak-anak yang dilombakan pada 
tingkat kecamatan maupun kabupaten atau bahkan provinsi itu 
keanyakan dari siswa yang diajar oleh bapak atau ibu guru yang sudah 
ikut sertifikasi itu mbak. 
11. Saya masih belum memberi kontribusi untuk peningkatan mutu dan 
prestasi sekolah atau pendidikan di sekolah ini,  
12. Faktor penghambatnya sih saya masih belum mengetahuinya, hanya 
terkadang hanya masalah dana kalau masalah lain hanya sebenarnya 
malas kalau diminta untuk sekolah lagi alias salah satu syaratnya itu 
harus lulus dan mendapat gelar S1, saya sudah tua jadi ya agak males 
kalau belajar, kalau pendorongnya ya karena menjanjikan untuk 
mendapatkan gaji tambahan lagi. 
13. Ya jelas mbak, itu salah satu usaha pemerintah pusat untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia terutama dalam 
bidang akademik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C. Peserta Didik Kelas 6 
a) SD NEGERI 1 PANDANGAN WETAN 
• Identitas Diri 
 Nama  : Moh Luthfi  
 Kelas   : V 
 Usia   : 12 tahun  
 Agama  : Islam  
 Alamat  : Ds. Sumur Tawang  
• Hasil Wawancara  
1. Sedikit tahu mbak, tapi gak begitu faham, yang jelas sertifikasi itu 
buat guru jadi teladan 
2. Wah, aku nggak tahu kalau itu mbak, banyak kayaknya 
3. Kalau sebelum sih, gurunya agak cuek sama muridnya, tapi sekarang 
jadi lebih perhatian terutama buat belajar pelajaran sekolah 
4. Kerjanya semua begus, nggak ada yang membuat sangat kecewa 
5. Sepi mbak, lalu guru diganti buat sementara 
6. Seneng, biar dapat perhatian dalam belajar 
7. Baik-baik aja sih mbak, aku nggak begitu memperhatikan 
8. Gurunya agar selalu perhatian, jangan rebut perkara gaji terus, 
muridnya dilupakan 
9. Sudah mbak, kan sering dapat piala, dapat juara I lagi 
b) SD NEGERI  2 PANDANGAN WETAN 
• Identitas Diri 
 Nama  : Sudarno  
 Kelas   : V 
 Usia   : 12 tahun  
 Agama  : Islam  
 Alamat  : Ds. Pandangan Kulon  
 • Hasil Wawancara 
1. Sedikit tahu mbak, tapi gak begitu faham, yang jelas sertifikasi itu 
buat guru jadi teladan 
2. Wah, aku nggak tahu kalau itu mbak, banyak kayaknya 
3. Kalau sebelum sih, gurunya agak cuek sama muridnya, tapi sekarang 
jadi lebih perhatian terutama buat belajar pelajaran sekolah 
4. Kerjanya semua begus, nggak ada yang membuat sangat kecewa 
5. Sepi mbak, lalu guru diganti buat sementara 
6. Seneng, biar dapat perhatian dalam belajar 
7. Baik-baik aja sih mbak, aku nggak begitu memperhatikan 
8. Gurunya agar selalu perhatian, jangan rebut perkara gaji terus, 
muridnya dilupakan 
9. Sudah mbak, kan sering dapat piala, dapat juara I lagi 
c) SD NEGERI 1 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri 
 Nama  : Budi Prasetyo  
 Kelas   : V 
 Usia   : 11 tahun  
 Agama  : Islam  
 Alamat  : Ds. Pandangan Wetan  
• Hasil Wawancara  
1. Sedikit tahu mbak, tapi gak begitu faham, yang jelas sertifikasi itu 
buat guru jadi teladan 
2. Wah, aku nggak tahu kalau itu mbak, banyak kayaknya 
3. Kalau sebelum sih, gurunya agak cuek sama muridnya, tapi sekarang 
jadi lebih perhatian terutama buat belajar pelajaran sekolah 
4. Kerjanya semua begus, nggak ada yang membuat sangat kecewa 
5. Sepi mbak, lalu guru diganti buat sementara 
 6. Seneng, biar dapat perhatian dalam belajar 
7. Baik-baik aja sih mbak, aku nggak begitu memperhatikan 
8. Gurunya agar selalu perhatian, jangan rebut perkara gaji terus, 
muridnya dilupakan 
9. Sudah mbak, kan sering dapat piala, dapat juara I lagi 
d) SD NEGERI 2 PANDANGAN KULON 
• Identitas Diri 
 Nama  : Moh Kasan  
 Kelas   : V 
 Usia   : 12 tahun  
 Agama  : Islam  
 Alamat  : Ds. Plawangan   
• Hasil Wawancara  
1. Sedikit tahu mbak, tapi gak begitu faham, yang jelas sertifikasi itu 
buat guru jadi teladan 
2. Wah, aku nggak tahu kalau itu mbak, banyak kayaknya 
3. Kalau sebelum sih, gurunya agak cuek sama muridnya, tapi sekarang 
jadi lebih perhatian terutama buat belajar pelajaran sekolah 
4. Kerjanya semua begus, nggak ada yang membuat sangat kecewa 
5. Sepi mbak, lalu guru diganti buat sementara 
6. Seneng, biar dapat perhatian dalam belajar 
7. Baik-baik aja sih mbak, aku nggak begitu memperhatikan 
8. Gurunya agar selalu perhatian, jangan rebut perkara gaji terus, 
muridnya dilupakan 
9. Sudah mbak, kan sering dapat piala, dapat juara I lagi 
e) SD NEGERI SUMBERGAYAM 
• Identitas Diri 
 Nama  : Musonef  
  Kelas   : V 
 Usia   : 11 tahun  
 Agama  : Islam  
 Alamat  : Ds. Plawangan   
• Hasil Wawancara 
1. Nggak tahu mbak,  
2. Wah, aku nggak tahu kalau itu mbak,  
3. Gurunya agak cuek sama muridnya, tapi sekarang jadi lebih perhatian 
terutama buat belajar pelajaran sekolah 
4. Ngajarnya semua begus, nggak ada yang Jelek 
5. Guru diganti terus 
6. Seneng, biar dapat perhatian dalam belajar 
7. Baik-baik aja sih mbak, aku nggak begitu memperhatikan 
8. Gurunya agar selalu perhatian, jangan cuek, biar muridnya berprestasi 
9. Sudah mbak, pernah dapat piala, tapi gak sering 
f) SD NEGERI SUMURPULE 
• Identitas Diri  
 Nama  : Saiful Anwar  
 Kelas   : V 
 Usia   : 12 tahun  
 Agama  : Islam  
 Alamat  : Ds. Sendang Mulyo  
• Hasil Wawancara  
1. Sedikit tahu mbak, tapi gak begitu faham, yang jelas sertifikasi itu 
buat guru jadi teladan 
2. Wah, aku nggak tahu kalau itu mbak, banyak kayaknya 
3. Kalau sebelum sih, gurunya agak cuek sama muridnya, tapi sekarang 
jadi lebih perhatian terutama buat belajar pelajaran sekolah 
 4. Kerjanya semua begus, nggak ada yang membuat sangat kecewa 
5. Sepi mbak, lalu guru diganti buat sementara 
6. Seneng, biar dapat perhatian dalam belajar 
7. Baik-baik aja sih mbak, aku nggak begitu memperhatikan 
8. Gurunya agar selalu perhatian, jangan rebut perkara gaji terus, 
muridnya dilupakan 
9. Sudah mbak, kan sering dapat piala, dapat juara I lagi 
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CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal  : 3 Maret 2011 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB 
Tempat  : SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 Pandangan Kulon 
Kegiatan  : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 
Pandangan Kulon yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar ( TKB ) dan Sekolah Inti (SD Negeri 
1 Pandangan Kulon) dan Sekolah Imbas (SD Negeri 2 Pandangan Kulon) yang beralamat di 
jalan Panji Laut No. 2 Desa Pandangan Kulon Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang. 
Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai 
kebijakan Sertifikasi Guru dan perubahan kinerja guru di SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan 
SD Negeri 2 Pandangan Kulon. Ketika tiba di sana, peneliti bertemu dengan petugas 
keamanan dan menunjukkan identitas diri. Kemudian petugas keamanan menyarankan 
untuk menemui pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 
Pandangan Kulon. Setelah beberapa saat menunggu, peneliti bertemu dengan Bapak ”Mhd” 
(SD Negeri 1 Pandangan Kulon) dan Ibu ”Mjd” (SD Negeri 2 Pandangan Kulon) keduanya 
selaku Kepala Sekolah.  
Setelah menjelaskan maksud kedatangan, peneliti kemudian menanyakan 
bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan 
kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga 
menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program 
kebijakan sertifikasi. Ibu ”Mjd” dan Bapak ”Mhd” memaparkan dan menjelaskan kepada 
 peneliti dengan cukup detail dan disampaikan dengan ramah. Penjelasan yang disampaikan 
ibu ”Mjd” dan Bapak ”Mhd” meliputi bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang 
diikuti oleh mereka serta menanyakan kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun 
yang telah sertifikasi, peneliti juga menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa 
setelah gurunya mengikuti program kebijakan sertifikasi. Setelah peneliti merasa cukup 
mendapatkan informasi, peneliti pun memohon pamit dan menyampaikan akan datang lagi 
ke SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 Pandangan Kulon untuk menyerahkan 
surat ijin penelitian dan mengamati keadaan sekolah.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal  : 4 Maret 2011 
Waktu   : 07.30-11.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan 
Kegiatan  : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 
Pandangan Wetan yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar ( TKB ) dan Sekolah Imbas (SD 
Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan) yang beralamat di Jalan 
Raya Pantura depan Masjid Al-Hikmah Desa Pandangan Wetan Kecamatan Kragan 
Kabupaten Rembang. Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk 
mendapatkan informasi mengenai kebijakan Sertifikasi Guru dan perubahan kinerja guru di 
SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan. Ketika tiba di sana, 
peneliti bertemu dengan petugas keamanan dan menunjukkan identitas diri. Kemudian 
petugas keamanan menyarankan untuk menemui pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri 1 
Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan. Setelah beberapa saat menunggu, 
peneliti bertemu dengan Bapak ”Srj” (SD Negeri 1 Pandangan Wetan) dan Ibu ”SH” (SD 
Negeri 2 Pandangan Wetan) keduanya selaku Kepala Sekolah.  
Setelah menjelaskan maksud kedatangan, peneliti kemudian menanyakan 
bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan 
kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga 
menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program 
kebijakan sertifikasi. Ibu ”SH” dan Bapak ”Srj” memaparkan dan menjelaskan kepada 
peneliti dengan cukup detail dan disampaikan dengan ramah. Penjelasan yang disampaikan 
ibu ”SH” dan Bapak ”Srj” meliputi bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti 
oleh mereka serta menanyakan kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang 
 telah sertifikasi, peneliti juga menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah 
gurunya mengikuti program kebijakan sertifikasi. Setelah peneliti merasa cukup 
mendapatkan informasi, peneliti pun memohon pamit dan menyampaikan akan datang lagi 
ke SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan untuk menyerahkan 
surat ijin penelitian dan mengamati keadaan sekolah.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal  : 5 Maret 2011 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri Sumbergayam 
Kegiatan  : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri Sumbergayam yang menjadi Tempat 
Kegiatan Belajar ( TKB ) dan Sekolah Imbas yang beralamat di Dusun Desa Sumbergayam 
Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang. Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal 
untuk mendapatkan informasi mengenai kebijakan Sertifikasi Guru dan perubahan kinerja 
guru di SD Negeri Sumbergayam. Ketika tiba di sana, peneliti bertemu dengan petugas 
keamanan dan menunjukkan identitas diri. Kemudian petugas keamanan menyarankan 
untuk menemui pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri Sumbergayam. Setelah beberapa saat 
menunggu, peneliti bertemu dengan ”Wnt” selaku Kepala Sekolah SD Negeri Sumbergayam.  
Setelah menjelaskan maksud kedatangan, peneliti kemudian menanyakan 
bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan 
kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga 
menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program 
kebijakan sertifikasi. Ibu ”Wnt” memaparkan dan menjelaskan kepada peneliti dengan 
cukup detail dan disampaikan dengan ramah. Penjelasan yang disampaikan Ibu ”Wnt” 
meliputi bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta 
menanyakan kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, 
peneliti juga menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti 
program kebijakan sertifikasi. Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi, 
peneliti pun memohon pamit dan menyampaikan akan datang lagi ke SD Negeri 
Sumbergayam untuk menyerahkan surat ijin penelitian dan mengamati keadaan sekolah.     
 CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal  : 7 Maret 2011 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri Sumurpule  
Kegiatan  : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri Sumurpule yang menjadi Tempat 
Kegiatan Belajar ( TKB ) dan Sekolah Imbas yang beralamat di Desa Sumur Pule Kecamatan 
Kragan Kabupaten Rembang. Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk 
mendapatkan informasi mengenai kebijakan Sertifikasi Guru dan perubahan kinerja guru di 
SD Negeri Sumurpule. Ketika tiba di sana, peneliti bertemu dengan petugas keamanan dan 
menunjukkan identitas diri. Kemudian petugas keamanan menyarankan untuk menemui 
pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri Sumurpule. Setelah beberapa saat menunggu, peneliti 
bertemu dengan Bapak ”Jsw” selaku Kepala Sekolah SD Negeri Sumurpule.  
Setelah menjelaskan maksud kedatangan, peneliti kemudian menanyakan 
bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan 
kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga 
menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program 
kebijakan sertifikasi. Bapak ”Jsw” memaparkan dan menjelaskan kepada peneliti dengan 
cukup detail dan disampaikan dengan ramah. Penjelasan yang disampaikan Bapak ”Jsw” 
meliputi bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta 
menanyakan kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, 
peneliti juga menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti 
program kebijakan sertifikasi. Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi, 
peneliti pun memohon pamit dan menyampaikan akan datang lagi ke SD Negeri Sumurpule 
untuk menyerahkan surat ijin penelitian dan mengamati keadaan sekolah.     
 CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal  :  30 April 2011 
Waktu   : 08.00-12.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 Pandangan Kulon 
Kegiatan  : Mengurus surat ijin penelitian dan pengamatan di lokasi penelitian 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 
Pandangan Kulon yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar ( TKB ) dan Sekolah Inti (SD Negeri 
1 Pandangan Kulon) dan Sekolah Imbas (SD Negeri 2 Pandangan Kulon). Ketika tiba di sana, 
peneliti nenemui pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 
Pandangan Kulon dan menjelaskan maksud kedatangan serta menunjukkan surat ijin 
penelitian. Setelah itu peneliti di suruh untuk menemui kepala sekolah SD Negeri 1 
Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 Pandangan Kulon. Setelah beberapa saat menunggu, 
peneliti kemudian bertemu dengan Bapak ”Mhd” (SD Negeri 1 Pandangan Kulon) dan Ibu 
”Mjd” (SD Negeri 2 Pandangan Kulon) keduanya selaku Kepala Sekolah. Peneliti pun 
menjelaskan kembali maksud kedatangan dan menyerahkan surat ijin penelitian yang 
kemudian peneliti diberi ijin untuk melakukan penelitian terkait dengan bagaimana 
pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan kinerja para 
guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga menanyakan 
mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program kebijakan 
sertifikasi. 
Setelah menemui kepala sekolah, peneliti kemudian mengamati keadaan lingkungan 
di dalam lingkup SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 Pandangan Kulon yang 
menjadi TKB dan Sekolah Inti (SD Negeri 1 Pandangan Kulon) dan Sekolah Imbas (SD Negeri 
2 Pandangan Kulon). Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti mendapatkan informasi 
tentang kinerja beberapa guru yang ada di dan Sekolah Inti (SD Negeri 1 Pandangan Kulon) 
 dan Sekolah Imbas (SD Negeri 2 Pandangan Kulon) yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar 
(TKB). Peneliti juga mengetahui batas-batas wilayah SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD 
Negeri 2 Pandangan Kulon dan mengetahui luas tanah yang digunakan untuk membangun 
kedua gedung sekolah tersebut. Setelah merasa cukup mendapatkan informasi, penelitipun 
memohon pamit dan menyampaikan akan datang kembali untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dan membicarakan rencana penelitian.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal  :  3 Mei 2011 
Waktu   : 08.00-12.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan 
Kegiatan  : Mengurus surat ijin penelitian dan pengamatan di lokasi penelitian 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 
Pandangan Wetan yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti 
nenemui pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 
Pandangan Wetan dan menjelaskan maksud kedatangan serta menunjukkan surat ijin 
penelitian. Setelah itu peneliti di suruh untuk menemui kepala sekolah SD Negeri 1 
Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan. Setelah beberapa saat menunggu, 
peneliti kemudian bertemu dengan Bapak ”Srj” (SD Negeri 1 Pandangan Wetan) dan Ibu 
”SH” (SD Negeri 2 Pandangan Wetan) keduanya selaku Kepala Sekolah.  
Peneliti pun menjelaskan kembali maksud kedatangan dan menyerahkan surat ijin 
penelitian yang kemudian peneliti diberi ijin untuk melakukan penelitian terkait dengan 
bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan 
kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga 
menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program 
kebijakan sertifikasi. 
Setelah menemui kepala sekolah, peneliti kemudian mengamati keadaan lingkungan 
di dalam lingkup SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan yang 
menjadi TKB. Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti mendapatkan informasi tentang 
kinerja beberapa guru yang ada di SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 
Pandangan Wetan yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar (TKB). Peneliti juga mengetahui 
batas-batas wilayah SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan dan 
 mengetahui luas tanah yang digunakan untuk membangun kedua gedung sekolah tersebut. 
Setelah merasa cukup mendapatkan informasi, penelitipun memohon pamit dan 
menyampaikan akan datang kembali untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan 
membicarakan rencana penelitian.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal  :  4 Mei 2011 
Waktu   : 09.00-11.30 WIB 
Tempat  : SD Negeri Sumbergayam 
Kegiatan  : Mengurus surat ijin penelitian dan pengamatan di lokasi penelitian 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri Sumbergayam yang menjadi Tempat 
Kegiatan Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti nenemui pegawai Tata Usaha (TU) SD 
Negeri Sumbergayam dan menjelaskan maksud kedatangan serta menunjukkan surat ijin 
penelitian. Setelah itu peneliti di suruh untuk menemui kepala sekolah SD Negeri 
Sumbergayam. Setelah beberapa saat menunggu, peneliti kemudian bertemu dengan 
dengan Ibu ”Wnt” (SD Negeri Sumbergayam) selaku Kepala Sekolah.  
Peneliti pun menjelaskan kembali maksud kedatangan dan menyerahkan surat ijin 
penelitian yang kemudian peneliti diberi ijin untuk melakukan penelitian terkait dengan 
bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan 
kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga 
menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program 
kebijakan sertifikasi. 
Setelah menemui kepala sekolah, peneliti kemudian mengamati keadaan lingkungan 
di dalam lingkup SD Negeri Sumbergayam yang menjadi TKB. Dari hasil pengamatan 
tersebut, peneliti mendapatkan informasi tentang kinerja beberapa guru yang ada di SD 
Negeri Sumbergayam yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar (TKB). Peneliti juga mengetahui 
batas-batas wilayah SD Negeri Sumbergayam dan mengetahui luas tanah yang digunakan 
untuk membangun kedua gedung sekolah tersebut. Setelah merasa cukup mendapatkan 
informasi, penelitipun memohon pamit dan menyampaikan akan datang kembali untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dan membicarakan rencana penelitian.  
 CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal  :  5 Mei 2011 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri Sumurpule 
Kegiatan  : Mengurus surat ijin penelitian dan pengamatan di lokasi penelitian 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri Sumurpule yang menjadi Tempat 
Kegiatan Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti nenemui pegawai Tata Usaha (TU) SD 
Negeri Sumurpule dan menjelaskan maksud kedatangan serta menunjukkan surat ijin 
penelitian. Setelah itu peneliti di suruh untuk menemui kepala sekolah SD Negeri 
Sumurpule. Setelah beberapa saat menunggu, peneliti kemudian bertemu dengan Bapak 
”Jsw” (SD Negeri Sumurpule) selaku Kepala Sekolah.  
Peneliti pun menjelaskan kembali maksud kedatangan dan menyerahkan surat ijin 
penelitian yang kemudian peneliti diberi ijin untuk melakukan penelitian terkait dengan 
bagaimana pelaksanaan kebijakan sertifikasi yang diikuti oleh mereka serta menanyakan 
kinerja para guru baik yang belum sertifikasi maupun yang telah sertifikasi, peneliti juga 
menanyakan mengenai prestasi sekolah dan siswa setelah gurunya mengikuti program 
kebijakan sertifikasi. 
Setelah menemui kepala sekolah, peneliti kemudian mengamati keadaan lingkungan 
di dalam lingkup SD Negeri Sumurpule yang menjadi TKB. Dari hasil pengamatan tersebut, 
peneliti mendapatkan informasi tentang kinerja beberapa guru yang ada di SD Negeri 
Sumurpule yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar (TKB). Peneliti juga mengetahui batas-
batas wilayah SD Negeri Sumurpule dan mengetahui luas tanah yang digunakan untuk 
membangun kedua gedung sekolah tersebut. Setelah merasa cukup mendapatkan 
informasi, penelitipun memohon pamit dan menyampaikan akan datang kembali untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dan membicarakan rencana penelitian.   
 CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal  : 6 Mei 2011 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 Pandangan Kulon Kegiatan 
 : Membicarakan rencana penelitian dan wawancara kepala sekolah 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 
Pandangan Kulon yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti 
menemui pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri 1 Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 
Pandangan Kulon dan menjelaskan maksud kedatangan yang kemudian langsung disuruh 
menemui Bapak ”Mhd” (SD Negeri 1 Pandangan Kulon) dan ”Mjd” (SD Negeri 2 Pandangan 
Kulon) keduanya selaku Kepala Sekolah. Setelah menunggu beberapa saat dan bisa 
menemui kepala sekolah, setelah berbincang-bincang dan menjelaskan semuanya, 
kemudian Bapak ”Mhd” (SD Negeri 1 Pandangan Kulon) dan ”Mjd” (SD Negeri 2 Pandangan 
Kulon) keduanya selaku Kepala Sekolah menyuruh peneliti untuk menemui Ibu ”Sdr” dan 
Bapak “Skj” selaku Pengawas Sekolah apabila ingin menanyakan lebih detail tentang 
perubahan kinerja guru setelah dan sebelum adanya kebijakan sertifikasi.  
Peneliti pun menjelaskan rencana penelitian di Bapak ”Mhd” (SD Negeri 1 
Pandangan Kulon) dan Ibu ”Mjd” (SD Negeri 2 Pandangan Kulon) keduanya selaku Kepala 
Sekolah memberi kebebasan kepada peneliti untuk melakukan penelitian. Kepala sekolah 
juga mengijinkan peneliti untuk mewawancarai pihak-pihak yang terkait yang dibutuhkan 
datanya dengan menyuruh peneliti mengatur janji terlebih dahulu supaya tidak menganggu 
kegiatan belajar mengajar. Karena peneliti juga bermaksud mencari data dari kepala 
sekolah, maka Bapak ”Mhd” (SD Negeri 1 Pandangan Kulon) dan Ibu ”Mjd” (SD Negeri 2 
Pandangan Kulon) keduanya selaku Kepala Sekolah juga bersedia memberikan keterangan 
yang dibutuhkan.  
 Dari kepala sekolah peneliti mendapat keterangan mengenai sejarah berdirinya, 
operasionalisasi, faktor pendorong dan penghambat, tujuan, visi dan misi, struktur 
organisasi, rencana strategis, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, program 
pengembangan berupa ketrampilan, dan tenaga pendidik yang terlibat di SD Negeri 1 
Pandangan Kulon dan SD Negeri 2 Pandangan Kulon. Setelah merasa cukup kemudian 
peneliti memohon pamit dan mengucapkan banyak terima kasih serta menyampaikan 
bahwa akan datang kembali. 
Pengawas, kepala sekolah, dan para guru yang telah mengikuti program sertifikasi 
guru ini merasakan ada banyak perubahan dalam kinerja mereka dari hari ke hari. Semakin 
adanya kemajuan, dengan bukti, telah banyak siswa yang berhasil meraih peringkat dalam 
mengikuti beberapa perlombaan di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi atau bahkan 
nasional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN X 
Tanggal  : 7 Mei 2011 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri Sumbergayam  
 Kegiatan  : Membicarakan rencana penelitian dan wawancara kepala sekolah 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri Sumbergayam yang menjadi Tempat 
Kegiatan Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti menemui pegawai Tata Usaha (TU) SD 
Negeri Sumbergayam dan menjelaskan maksud kedatangan yang kemudian langsung 
disuruh menemui Ibu ”Wnt” (SD Negeri Sumbergayam) selaku Kepala Sekolah. Setelah 
menunggu beberapa saat dan bisa menemui kepala sekolah, setelah berbincang-bincang 
dan menjelaskan semuanya yang peneliti butuhkan tentang apabila ingin menanyakan lebih 
detail tentang perubahan kinerja guru setelah dan sebelum adanya kebijakan sertifikasi.  
Peneliti pun menjelaskan rencana penelitian di Ibu ”Wnt” (SD Negeri Sumbergayam) 
selaku Kepala Sekolah memberi kebebasan kepada peneliti untuk melakukan penelitian. 
Kepala sekolah juga mengijinkan peneliti untuk mewawancarai pihak-pihak yang terkait 
yang dibutuhkan datanya dengan menyuruh peneliti mengatur janji terlebih dahulu supaya 
tidak menganggu kegiatan belajar mengajar. Karena peneliti juga bermaksud mencari data 
dari kepala sekolah, maka Ibu ”Wnt” (SD Negeri Sumbergayam) selaku Kepala Sekolah juga 
bersedia memberikan keterangan yang dibutuhkan.  
Dari kepala sekolah peneliti mendapat keterangan mengenai sejarah berdirinya, 
operasionalisasi, faktor pendorong dan penghambat, tujuan, visi dan misi, struktur 
organisasi, rencana strategis, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, program 
pengembangan berupa ketrampilan, dan tenaga pendidik yang terlibat di SD Negeri 
 Sumbergayam. Setelah merasa cukup kemudian peneliti memohon pamit dan mengucapkan 
banyak terima kasih serta menyampaikan bahwa akan datang kembali. 
Pengawas, kepala sekolah, dan para guru yang telah mengikuti program sertifikasi 
guru ini merasakan ada banyak perubahan dalam kinerja mereka dari hari ke hari. Semakin 
adanya kemajuan, dengan bukti, telah banyak siswa yang berhasil meraih peringkat dalam 
mengikuti beberapa perlombaan di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi atau bahkan 
nasional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN XI 
Tanggal  : 8 Mei 2011 
Waktu   : 09.00-12.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan    
 Kegiatan  : Membicarakan rencana penelitian dan wawancara kepala sekolah 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan 
Wetan yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti menemui 
pegawai Tata Usaha (TU) SD Negeri 1 Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan 
dan menjelaskan maksud kedatangan yang kemudian langsung disuruh menemui Bapak 
”Srj” (SD Negeri 1 Pandangan Wetan) dan Ibu ”SH” (SD Negeri 2 Pandangan Wetan) 
keduanya selaku Kepala Sekolah. Setelah menunggu beberapa saat dan bisa menemui 
kepala sekolah, setelah berbincang-bincang dan menjelaskan semuanya yang peneliti 
butuhkan tentang apabila ingin menanyakan lebih detail tentang perubahan kinerja guru 
setelah dan sebelum adanya kebijakan sertifikasi.  
Peneliti pun menjelaskan rencana penelitian di Bapak ”Srj” (SD Negeri 1 Pandangan 
Wetan) dan Ibu ”SH” (SD Negeri 2 Pandangan Wetan) keduanya selaku Kepala Sekolah 
memberi kebebasan kepada peneliti untuk melakukan penelitian. Kepala sekolah juga 
mengijinkan peneliti untuk mewawancarai pihak-pihak yang terkait yang dibutuhkan 
datanya dengan menyuruh peneliti mengatur janji terlebih dahulu supaya tidak menganggu 
kegiatan belajar mengajar. Karena peneliti juga bermaksud mencari data dari kepala 
sekolah, maka Bapak ”Srj” (SD Negeri 1 Pandangan Wetan) dan Ibu ”SH” (SD Negeri 2 
Pandangan Wetan) keduanya selaku Kepala Sekolah juga bersedia memberikan keterangan 
yang dibutuhkan.  
 Dari kepala sekolah peneliti mendapat keterangan mengenai sejarah berdirinya, 
operasionalisasi, faktor pendorong dan penghambat, tujuan, visi dan misi, struktur 
organisasi, rencana strategis, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, program 
pengembangan berupa ketrampilan, dan tenaga pendidik yang terlibat di SD Negeri 1 
Pandangan Wetan dan SD Negeri 2 Pandangan Wetan. Setelah merasa cukup kemudian 
peneliti memohon pamit dan mengucapkan banyak terima kasih serta menyampaikan 
bahwa akan datang kembali. 
Pengawas, kepala sekolah, dan para guru yang telah mengikuti program sertifikasi 
guru ini merasakan ada banyak perubahan dalam kinerja mereka dari hari ke hari. Semakin 
adanya kemajuan, dengan bukti, telah banyak siswa yang berhasil meraih peringkat dalam 
mengikuti beberapa perlombaan di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi atau bahkan 
nasional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN XII 
Tanggal  : 9 Mei 2011 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri Sumurpule  
 Kegiatan  : Membicarakan rencana penelitian dan wawancara kepala sekolah 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri Sumurpule yang menjadi Tempat 
Kegiatan Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti menemui pegawai Tata Usaha (TU) SD 
Negeri Sumurpule dan menjelaskan maksud kedatangan yang kemudian langsung disuruh 
menemui Bapak ”Jsw” (SD Negeri Sumurpule) selaku Kepala Sekolah. Setelah menunggu 
beberapa saat dan bisa menemui kepala sekolah. Setelah menunggu beberapa saat dan bisa 
menemui kepala sekolah, setelah berbincang-bincang dan menjelaskan semuanya yang 
peneliti butuhkan tentang apabila ingin menanyakan lebih detail tentang perubahan kinerja 
guru setelah dan sebelum adanya kebijakan sertifikasi.  
Peneliti pun menjelaskan rencana penelitian di Bapak ”Jsw” (SD Negeri Sumurpule) 
selaku Kepala Sekolah memberi kebebasan kepada peneliti untuk melakukan penelitian. 
Kepala sekolah juga mengijinkan peneliti untuk mewawancarai pihak-pihak yang terkait 
yang dibutuhkan datanya dengan menyuruh peneliti mengatur janji terlebih dahulu supaya 
tidak menganggu kegiatan belajar mengajar. Karena peneliti juga bermaksud mencari data 
dari kepala sekolah, maka Bapak ”Jsw” (SD Negeri Sumurpule) selaku Kepala Sekolah juga 
bersedia memberikan keterangan yang dibutuhkan.  
Dari kepala sekolah peneliti mendapat keterangan mengenai sejarah berdirinya, 
operasionalisasi, faktor pendorong dan penghambat, tujuan, visi dan misi, struktur 
organisasi, rencana strategis, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, program 
pengembangan berupa ketrampilan, dan tenaga pendidik yang terlibat di SD Negeri 
 Sumurpule. Setelah merasa cukup kemudian peneliti memohon pamit dan mengucapkan 
banyak terima kasih serta menyampaikan bahwa akan datang kembali. 
Pengawas, kepala sekolah, dan para guru yang telah mengikuti program sertifikasi 
guru ini merasakan ada banyak perubahan dalam kinerja mereka dari hari ke hari. Semakin 
adanya kemajuan, dengan bukti, telah banyak siswa yang berhasil meraih peringkat dalam 
mengikuti beberapa perlombaan di tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi atau bahkan 
nasional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN XIII 
Tanggal  : 11-14 Mei 2011 
Waktu   : 09.15-12.00 WIB 
Tempat  : SD Se-gugus ”Pandhawa” 
Kegiatan : Wawancara guru yang telah disertifikasi dan yang belum disertifikasi 
Deskripsi 
Peneliti datang ke SD Se-gugus ”Pandhawa” yang menjadi Tempat Kegiatan Belajar ( 
TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti langsung ijin ke bagian Tata Usaha kemudian peneliti 
menemui guru pamong dan guru bina yang mengajar di SD Se-gugus ”Pandhawa”. Untuk 
dapat mewawancarai guru yang telah disertifikasi dan yang belum disertifikasi, peneliti 
harus sabar menunggu jam kosong para guru agar terdapat waktu luang untuk wawancara 
dan peneliti tidak mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar. 
Dalam wawancara dengan beberapa guru yang mengajar di tiap-tiap SD Se-gugus 
”Pandhawa”. Dalam penelitian ini, peneliti disambut baik dan ramah oleh guru-guru 
tersebut. Setelah menyiapkan pedoman wawancara kemudian peneliti mewawancarai guru-
guru tersebut bergantian sesuai dengan jam kosong mereka tentang pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Dari hasil wawancara dengan guru, peneliti mendapatkan banyak 
informasi penting. 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa pelaksanaan dari kebijakan sertifikasi 
ini tidak secara serentak, namun secara urut menurut panggilan yang telah ditentukan oleh 
Gubernur tentunya melalui surat resmi pemanggilan. Stelah mereka mengikuti sertifikasi ini, 
maka secara tidak langsung mereka dianjurkan dan lebih diwajibkan untuk selalu berusaha 
meninkatkan kualitas dan peningkatan prestasi sekolah maupun siswanya baik dalam hal 
akademik maupun non-akademik melalui keprofesionalan guru tersebut setelah mengikuti 
program sertifikasi ini. Setelah peneliti merasa cukup dengan data yang dihasilkan dari 
 wawancara tersebut, peneliti memohon pamit dan tidak lupa menyampaikan terima kasih 
kepada bapak ibu guru yang sudah meluangkan waktunya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN XIV 
Tanggal  : 1-4 Juni 2011 
Waktu   : 09.25-10.40 WIB 
Tempat  : SD Negeri Se-gugus ”Pandhawa” 
Kegiatan  : Wawancara Ketua Siswa Kelas V SD Negeri Se-gugus ”Pandhawa” 
Deskripsi 
Peneliti datang ke SD Negeri Se-gugus ”Pandhawa” yang menjadi Tempat Kegiatan 
Belajar ( TKB ). Ketika tiba di sana, peneliti langsung ijin ke bagian Tata Usaha, kemudian 
peneliti menuju ke ruang kelas V terbuka untuk melakukan wawancara kepada Ketua Siswa 
Kelas V SD Negeri Se-gugus ”Pandhawa”. Karena bertepatan dengan jam kosong pelajaran, 
maka siswa dengan senang dan antusias mempersilahkan peneliti untuk masuk ke kelas dan 
mewawancarai beberapa siswa. Dalam menjawab pertanyaan peneliti, siswa menjawab 
dengan detail dan penuh kepolosan. Dari hasil wawancara dengan siswa, peneliti 
mendapatkan informasi tentang antusias siswa dalam belajar di sekolah tempat mereka 
belajar. Mereka juga bisa menilai mana guru yang mereka jadikan favorit dan yang mereka 
benci karena kegalakan guru tersebut. Siswa terbuka juga mempunyai cita – cita dan 
harapan agar sekolah yang mereka tempati untuk belajar agar diajar oleh guru-guru yang 
profesional dan berkompeten dalam pendidikan. Setelah peneliti merasa cukup dengan data 
yang dihasilkan dari wawancara tersebut, peneliti memohon pamit dan tidak lupa 
menyampaikan terima kasih kepada para siswa terbuka yang sudah meluangkan waktunya.  
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN XV 
Tanggal  : 6 Juni 2010 
Waktu   : 09.00-11.30 WIB 
Tempat  : Kantor UPT Kec. Kragan  
Kegiatan  : Wawancara dengan Pengawas Sekolah  
Deskripsi 
Peneliti datang ke Kantor UPT Kec. Kragan yang menjadi Tempat berkumpulnya 
petugas pendidikan dari tingkat Kecamatan. Ketika tiba di sana, peneliti langsung ijin ke 
bagian Tata Usaha, kemudian peneliti meminta ijin untuk mewawancarai salah satu 
Pengawas Sekolah yang datang ke Kantor UPT Kec. Kragan. Setelah beberapa saat, terdapat 
2 orang Pengawas Sekolah yang sudah selesai tugasnya, dan kemudian peneliti meminta ijin 
untuk wawancara. Setelah mendapat persetujuan dari 2 orang Pengawas Sekolah, maka 
peneliti mewawancarai dan mendapat beberapa informasi.  
Dari hasil wawancara mendapatkan informasi tentang bagaimana proses 
pelaksanaan dari program kebijakan sertifikasi ini yang telah ditentukan oleh Pemerintah 
pusat. Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi beberapa kinerja guru-guru yang telah 
mengikuti sertifikasi dalam mengajarnya di dalam kelas, serta potensi mereka yang mereka 
tunjukkan dalam hasil prestasi siswanya dan sekolahnya. Setelah peneliti merasa cukup 
dengan data yang dihasilkan dari wawancara tersebut, peneliti memohon pamit dan tidak 
lupa menyampaikan terima kasih kepada para orang tua siswa terbuka yang sudah 
meluangkan waktunya. 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 
V 
Profil Sekolaha Dasar se-gugus  
 
 
 
 
 























  
 
 
LAMPIRAN 
VI 
Fotocopy Sertifikat Hasil Sertifikasi Guru  
 
 
 
 
 










  
 
 
LAMPIRAN 
VII 
Foto Penelitian  
 
 
A. SD Negeri 1 Pandandangan Wetan
B. SD Negeri 2 Pandangan Wetan
C. SD Negeri 1 Pandangan Kulon
D. SD Negeri 2 Pandangan Kulon
E. SD Negeri Sumbergayam
F. SD Negeri Sumur Pule
E. Pengawas
